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ABSTRAK 

HUBUNGAN KEBIASAAN KONSUMSI JUNK FOOD DENGAN ANEMIA 
PADA REMAJA DI POSYANDU REMAJA  DESA KROMONG 

KECAMATAN NGUSIKAN, KABUPATEN JOMBANG 
 

Oleh : YUNI WULANDARI 

Remaja putri merupakan kelompok yang rentan mengalami anemia karena 
kebutuhan zat besi meningkat selama masa pertumbuhan. Salah satu faktor yang 
dapat berkaitan dengan kondisi tersebut adalah kebiasaan mengonsumsi junk food 
yang berlebihan dan kurang memperhatikan keseimbangan zat gizi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan kebiasaan konsumsi junk food dengan 
kejadian anemia pada remaja putri di Posyandu Remaja Desa Kromong, Kecamatan 
Ngusikan, Kabupaten Jombang. Penelitian menggunakan desain analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 76 remaja putri yang 
dipilih sesuai kriteria penelitian. Pengumpulan data kebiasaan konsumsi junk food 
menggunakan lembar observasi, sedangkan kejadian anemia diketahui melalui 
pemeriksaan kadar hemoglobin. Data dianalisis secara univariat dan bivariat 
menggunakan uji Spearman Rank.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan konsumsi junk food paling 
banyak berada pada kategori tinggi, yaitu 28 responden (36,8%), diikuti kategori 
sedang sebanyak 24 responden (31,6%), rendah sebanyak 17 responden (22,4%), 
dan sangat tinggi sebanyak 7 responden (9,2%). Tidak terdapat responden dalam 
kategori sangat rendah. Kejadian anemia didominasi anemia sedang sebanyak 37 
responden (48,7%), anemia ringan 18 responden (23,7%), dan tidak anemia 21 
responden (27,6%). Hasil uji Spearman Rank menunjukkan terdapat hubungan 
yang signifikan dan sangat kuat antara kebiasaan konsumsi junk food dengan 
kejadian anemia, dengan nilai r=0,925 dan p-value <0,001. Disimpulkan bahwa 
semakin tinggi kebiasaan konsumsi junk food, semakin tinggi kecenderungan 
tingkat anemia pada remaja putri. Remaja disarankan membatasi konsumsi junk 
food dan meningkatkan konsumsi makanan bergizi seimbang serta memperhatikan 
kecukupan zat besi, protein, vitamin, dan mineral selama masa pertumbuhan 
optimal. 

Kata kunci: Junk food, Anemia, Remaja Putri 
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ABSTRACT 

 
HUBUNGAN KEBIASAAN KONSUMSI JUNK FOOD DENGAN ANEMIA 

PADA REMAJA DI POSYANDU REMAJA  DESA KROMONG 
KECAMATAN NGUSIKAN, KABUPATEN JOMBANG 

 
Oleh : YUNI WULANDARI 

Adolescent girls are a group that is at risk of anemia because their need for 
iron increases during growth. One factor that may be related to this condition is 
excessive consumption of junk food and lack of attention to balanced nutrition. This 
study aimed to determine the relationship between junk food consumption habits 
and anemia among adolescent girls at the Youth Posyandu in Kromong Village, 
Ngusikan District, Jombang Regency. This study used an analytical design with a 
cross-sectional approach. The sample consisted of 76 adolescent girls selected 
according to the research criteria. Data on junk food consumption habits were 
collected using an observation sheet, while anemia was determined by measuring 
hemoglobin levels. The data were analyzed using univariate and bivariate analysis 
with the Spearman Rank test.  

The results showed that junk food consumption habits were mostly in the 
high category, with 28 respondents (36.8%), followed by the moderate category 
with 24 respondents (31.6%), the low category with 17 respondents (22.4%), and 
the very high category with 7 respondents (9.2%). No respondents were in the very 
low category. The anemia status was dominated by moderate anemia, found in 37 
respondents (48.7%), followed by mild anemia in 18 respondents (23.7%), while 21 
respondents (27.6%) were not anemic. The Spearman Rank test showed a 
significant and very strong relationship between junk food consumption habits and 
anemia, with r=0.925 and p-value <0.001. It was concluded that higher junk food 
consumption was associated with higher anemia severity among adolescent girls. 
Adolescents are encouraged to limit junk food consumption and increase balanced 
nutritious food intake to support healthy growth. 

Keywords: Junk Food, Anemia, Adolescent Girls 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Fenomena anemia pada remaja di Kabupaten Jombang masih menjadi 

masalah kesehatan yang perlu mendapat perhatian serius. Hasil penelitian pada 

220 remaja putri di 10 sekolah menengah atas/sederajat di Kabupaten Jombang 

menunjukkan bahwa sebanyak 24,5% remaja putri mengalami anemia. 

Kebiasaan mengonsumsi junk food atau makanan cepat saji yang tinggi kalori 

namun rendah zat besi dapat menyebabkan kebutuhan zat gizi penting untuk 

pembentukan hemoglobin tidak terpenuhi secara optimal. Penelitian pada 

remaja putri di SMA Trensains Tebuireng Jombang yang melibatkan 62 

responden juga menunjukkan adanya perhatian terhadap pengaruh konsumsi 

fast food terhadap risiko anemia pada remaja. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pola makan yang didominasi junk food berpotensi meningkatkan 

kejadian anemia pada remaja apabila tidak diimbangi dengan konsumsi 

makanan bergizi seimbang yang kaya zat besi, protein, vitamin C, dan asam 

folat (Dinas Kesehatan Jombang, 2025). 

Berdasarkan informasi dari World Health Organization, anemia masih 

menjadi gangguan kesehatan yang banyak terjadi pada kalangan remaja 

perempuan di berbagai belahan dunia. Kasus anemia pada remaja putri juga 

masih ditemukan dalam jumlah yang besar sehingga perlu mendapatkan 

perhatian dalam upaya pencegahan dan penanganannya diperkirakan mencapai 
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191 juta orang. Di kawasan Asia, Indonesia termasuk negara dengan angka 

kejadian anemia yang cukup tinggi, bahkan berada pada urutan kedelapan dari 

sebelas negara dengan jumlah penderita sekitar 7,5 juta jiwa. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa anemia pada remaja masih memerlukan perhatian serius. 

Sebagai langkah pencegahan,  WHO menganjurkan pemberian suplemen zat 

besi pada negara dengan prevalensi anemia mencapai 20% atau lebih. 

Suplementasi dalam bentuk tablet tambah darah diberikan untuk membantu 

memenuhi kebutuhan zat besi tubuh serta mengurangi risiko terjadinya anemia 

akibat kekurangan zat besi (WHO, 2024).  

Hasil penelitian yang dilakukan Verma dan Baniya tahun 2022 di 

wilayah Rajasthan Barat, India, menunjukkan bahwa anemia masih banyak 

dialami remaja putri usia 11–19 tahun. Dari total 625 responden, sekitar 

56,32% mengalami anemia dengan rincian anemia ringan sebesar 29,12%, 

anemia sedang 22,24%, dan anemia berat 4,96%. Di Indonesia, penelitian Sari 

et al. tahun 2022 juga memperlihatkan bahwa anemia pada remaja putri masih 

cukup tinggi dengan angka kejadian sebesar 21,1%. Selain itu, analisis data 

Riskesdas 2018 yang dilakukan oleh Nadiyah et al. tahun 2022 menemukan 

bahwa sekitar 23,4% remaja putri di Indonesia mengalami anemia. Temuan 

tersebut Keadaan tersebut menggambarkan bahwa anemia pada remaja putri 

masih menjadi tantangan di bidang kesehatan yang membutuhkan perhatian 

lebih serta penanganan yang dilakukan secara berkesinambungan. 

Indonesia juga menghadapi permasalahan Triple Burden of 

Malnutrition, yaitu kondisi munculnya beberapa masalah gizi dalam waktu 
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yang bersamaan. Permasalahan ini dapat terjadi pada berbagai kelompok usia, 

termasuk masa remaja. Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia tahun 

2023, prevalensi anemia pada remaja perempuan usia 15–24 tahun tercatat 

sebesar 15,5% (SKI,2023). Menurut Dinas Kesehatan pravelensi anemia di 

Jawa Timur pada tahun 2023 kategori usia 15-24 tahun tercatat 40,8%. 

Penelitian pada remaja putri di beberapa SMA/sederajat di Jombang 

menunjukkan prevalensi anemia sekitar 24,5%. Angka yang lebih tinggi 

ditemukan di lingkungan pondok pesantren, mencapai 57,5% dalam studi kasus 

tertentu (Dinas Kesehatan Jombang, 2023). 

Berdasarkan data hasil pemeriksaan CKG tahun 2024 di desa Kromong 

terdapat remaja yang mengalami anemia dengan hasil hemoglobin kurang dari 

11gr/dL, dengan remaja perempuan sebanyak  43 dan remaja laki laki sebanyak 

17 dari 90 remaja dengan total remaja 127 remaja. 

Anemia pada remaja dapat dipengaruhi oleh kebiasaan makan yang 

kurang baik. Saat ini, pola konsumsi makanan cepat saji pada remaja semakin 

meningkat karena pengaruh perkembangan zaman, gaya hidup praktis, serta 

mudahnya memperoleh makanan siap saji. Remaja sering memilih junk food 

karena dianggap lebih cepat, enak, dan mudah didapat dibandingkan makanan 

yang diolah secara sehat. Padahal, makanan jenis ini umumnya hanya tinggi 

lemak, gula, garam, dan kalori, serat yang diperlukan tubuh untuk membantu 

pembentukan hemoglobin. 

Kebiasaan terlalu sering mengonsumsi junk food dapat menyebabkan 

berkurangnya konsumsi makanan bergizi seimbang. Akibatnya, kebutuhan zat 
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besi dalam tubuh tidak tercukupi dengan baik sehingga kadar hemoglobin 

dapat mengalami penurunan. Selain itu, beberapa makanan cepat saji dan 

minuman tertentu juga dapat menghambat penyerapan zat besi di dalam tubuh. 

Jika kondisi ini terjadi terus-menerus, maka risiko anemia pada remaja akan 

semakin meningkat. 

Dalam ruang lingkup pelayanan kebidanan, bidan memiliki peran 

penting dalam membantu menjaga kondisi kesehatan remaja melalui kegiatan 

pencegahan serta pemberian informasi kesehatan. Salah satu bentuk upaya 

yang dapat dilakukan yaitu memberikan pendampingan mengenai pola makan 

sehat agar remaja dapat mengurangi kebiasaan mengonsumsi makanan cepat 

saji dan beralih pada makanan bergizi yang lebih baik bagi tubuh. Di samping 

itu, pemeriksaan hemoglobin secara teratur, pelaksanaan deteksi awal anemia, 

serta pemberian tablet tambah darah bagi remaja putri dengan aturan minum 

satu tablet setiap minggu juga perlu diterapkan sebagai langkah pencegahan 

anemia.  

Atas dasar tersebut, penelitian mengenai hubungan kebiasaan konsumsi 

junk food dengan anemia pada remaja di posyandu remaja  Desa Kromong 

Kecamatan Ngusikan Kabupaten Jombang menjadi penting untuk dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pola konsumsi makanan 

terhadap terjadinya anemia pada remaja sehingga hasilnya dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan edukasi gizi dan kesehatan 

reproduksi remaja. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan pada bagian latar 

belakang, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji apakah ada hubungan 

kebiasaan konsumsi junk food dengan anemia pada remaja di posyandu remaja  

Desa Kromong Kecamatan Ngusikan, Kabupaten Jombang?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 

hubungan kebiasaan konsumsi junk food dengan anemia pada remaja di 

posyandu remaja  Desa Kromong Kecamatan Ngusikan, Kabupaten Jombang. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan kebiasaan konsumsi junk food pada remaja di 

Posyandu Remaja Desa Kromong. 

b. Mengetahui kejadian anemia pada remaja di Posyandu Remaja Desa 

Kromong. 

c. Mengkaji hubungan kebiasaan konsumsi junk food dengan anemia pada 

remaja di posyandu remaja  Desa Kromong Kecamatan Ngusikan, 

Kabupaten Jombang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

ilmiah serta memperluas pengetahuan dalam bidang kebidanan, khususnya 

2
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yang berkaitan dengan pola makan remaja, kadar hemoglobin, dan 

pencegahan anemia.  

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Remaja 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan remaja 

mengenai pengaruh konsumsi junk food terhadap kesehatan tubuh, 

terutama yang berhubungan dengan anemia. 

b. Bagi Tenaga Kesehatan (Bidan) 

Hasil penelitian dapat dijadikan sumber informasi dalam 

pelaksanaan penyuluhan kesehatan terkait pentingnya pola makan sehat 

serta pencegahan anemia pada remaja.  

c. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam 

pengembangan program pendidikan kesehatan dan pembinaan gizi remaja 

di lingkungan pendidikan. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

tambahan dan bahan pertimbangan untuk penelitian lain yang membahas 

kesehatan remaja serta anemia. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab 2 ini disajikan tentang landasan teori yang mendukung penelitian antara 

lain: 2.1 Kebiasaan Konsumsi Junk food 2.2 Anemia pada Remaja 2.3 Remaja   2.4 

Hubungan Kebiasaan Konsumsi Junk food dengan Anemia 2.5 Kerangka Teori 2.6 

Kerangka Konsep 

2.1 Kebiasaan Konsumsi Junk Food 

2.1.1 Pengertian Junk Food 

Junk food adalah makanan siap saji yang umumnya mengandung kalori 

tinggi tetapi sedikit nutrisi yang dibutuhkan tubuh. Makanan jenis ini biasanya 

memiliki kadar gula, garam, dan lemak yang cukup tinggi sehingga apabila 

dikonsumsi berlebihan dapat berdampak kurang baik bagi kesehatan.  

Kandungan vitamin, mineral, dan serat pada makanan ini cenderung sangat 

terbatas. Proses pengolahan dilakukan secara cepat sehingga praktis untuk 

dikonsumsi. (Brown, 2021). 

Junk food juga dikenal sebagai makanan cepat saji yang mudah 

diperoleh di berbagai tempat. Produk ini sering disajikan dalam bentuk 

makanan instan atau siap santap. Pola konsumsi junk food meningkat seiring 

perubahan gaya hidup modern. Pilihan makanan sering didasarkan pada rasa 

dan kepraktisan tanpa mempertimbangkan nilai gizi. Kebiasaan tersebut dapat 

menggantikan konsumsi makanan sehat yang lebih bergizi. Asupan zat besi dan 

nutrisi penting lainnya menjadi tidak terpenuhi dengan baik. Kondisi ini dapat 

1
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berkontribusi terhadap terjadinya masalah gizi seperti anemia pada remaja 

(Brown, 2021). 

2.1.2 Ciri-ciri Junk food 

Junk food memiliki karakteristik berupa kandungan zat gizi yang 

kurang seimbang. Jenis makanan ini umumnya mengandung kalori, gula, 

lemak, dan garam dalam jumlah tinggi, namun sedikit mengandung vitamin, 

mineral, maupun serat yang diperlukan tubuh. Selain itu, junk food biasanya 

dibuat dan disajikan secara praktis sehingga lebih mudah didapatkan dan sering 

menjadi pilihan untuk dikonsumsi. Berikut beberapa kandungan yang terdapat 

pada junk food.:  

a. Kandungan Lemak Tinggi 

Junk food memiliki kandungan lemak yang relatif tinggi dibandingkan 

makanan segar. Lemak jenuh sering digunakan untuk meningkatkan cita 

rasa dan tekstur makanan. Konsumsi lemak berlebih dapat mengganggu 

keseimbangan metabolisme tubuh. Kondisi ini berpotensi meningkatkan 

risiko gangguan kesehatan dalam jangka panjang (WHO, 2022). 

b. Kandungan Gula Tinggi 

Junk food sering mengandung gula dalam jumlah besar untuk memberikan 

rasa manis yang menarik. Kandungan gula yang tinggi dapat meningkatkan 

asupan energi secara berlebihan. Konsumsi gula berlebih dapat berdampak 

pada keseimbangan kadar glukosa dalam darah. Kondisi ini dapat memicu 

berbagai masalah kesehatan jika tidak dikendalikan (Kemenkes RI, 2022). 

c. Kandungan Garam Tinggi 
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Junk food umumnya mengandung garam dalam jumlah tinggi untuk 

memperkuat rasa. Natrium yang berlebihan dapat memengaruhi 

keseimbangan cairan dalam tubuh. Konsumsi garam yang tinggi dapat 

meningkatkan risiko gangguan kesehatan tertentu. Kondisi ini menunjukkan 

pentingnya pembatasan asupan garam dalam makanan sehari-hari (WHO, 

2023). 

d. Rendah Kandungan Zat Gizi 

Junk food memiliki kandungan vitamin, mineral, dan serat yang relatif 

rendah. Proses pengolahan yang tinggi dapat mengurangi nilai gizi alami 

bahan makanan. Asupan nutrisi penting menjadi tidak terpenuhi jika 

konsumsi junk food terlalu sering. Kondisi ini dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan gizi pada tubuh (Gibney, 2022). 

2.1.3 Jenis-jenis Junk Food 

Junk food adalah jenis makanan maupun minuman yang umumnya 

mengandung kalori, lemak, gula, dan garam dalam jumlah tinggi, tetapi 

memiliki kandungan zat gizi yang rendah. Konsumsi makanan seperti ini 

secara terus-menerus dapat menimbulkan dampak kurang baik terhadap 

kondisi kesehatan tubuh. Beberapa jenis junk food yang sering dikonsumsi 

antara lain sebagai berikut:  

a. Gorengan 

Gorengan menjadi salah satu makanan yang banyak disukai karena mudah 

ditemukan dan memiliki rasa yang menarik bagi berbagai usia. Makanan ini 

diolah melalui proses penggorengan dengan minyak panas sehingga kadar 

lemaknya meningkat. Penggunaan minyak yang dipakai berulang kali juga 
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dapat memengaruhi kualitas makanan dan memberikan efek kurang baik bagi 

kesehatan. Jika terlalu sering dikonsumsi, gorengan dapat menyebabkan 

asupan gizi menjadi tidak seimbang (Kemenkes RI, 2022).  

b. Fast Food (Makanan Cepat Saji) 

Fast food merupakan makanan yang proses penyajian dan penyimpanannya 

dilakukan secara praktis serta cepat untuk dikonsumsi. Jenis makanan ini 

biasanya mengandung lemak, garam, dan kalori dalam jumlah cukup tinggi, 

sementara kandungan vitamin dan mineralnya relatif sedikit. Kebiasaan 

mengonsumsi makanan cepat saji secara berlebihan dapat meningkatkan 

kemungkinan terjadinya gangguan kesehatan pada tubuh. (WHO, 2022). 

c. Minuman Manis 

Minuman manis termasuk dalam kategori junk food karena mengandung gula 

yang tinggi. Konsumsi minuman ini dapat meningkatkan asupan energi tanpa 

memberikan nutrisi yang cukup. Kebiasaan mengonsumsi minuman manis 

dapat memengaruhi keseimbangan metabolisme tubuh. Kondisi ini 

berpotensi meningkatkan risiko masalah kesehatan (Malik, 2021). 

d. Makanan Instan 

Makanan instan merupakan jenis makanan yang mudah disiapkan dan 

memiliki masa simpan yang panjang. Produk ini sering mengandung bahan 

tambahan seperti pengawet dan penyedap rasa. Kandungan natrium pada 

makanan instan biasanya cukup tinggi. Konsumsi berlebihan dapat 

berdampak pada kesehatan dan keseimbangan gizi (Gibney, 2022). 
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2.1.4 Kandungan Gizi Junk Food 

Kandungan gizi pada junk food umumnya didominasi oleh kalori, 

lemak, gula, dan garam dalam jumlah tinggi, namun rendah zat gizi penting 

yang dibutuhkan tubuh. Makanan ini biasanya memiliki kandungan serat, 

vitamin, dan mineral yang rendah karena melalui proses pengolahan yang 

berlebihan. Kandungan natrium yang tinggi sering digunakan untuk 

memperkuat rasa, sedangkan gula dan lemak ditambahkan untuk meningkatkan 

cita rasa dan daya tarik makanan. (Gibney, 2022). Adapun kandungan gizi pada 

junk food terdiri dari: 

a. Kandungan Lemak Tinggi 

Junk food mengandung lemak dalam jumlah tinggi yang berasal dari proses 

pengolahan tertentu. Lemak jenuh sering digunakan untuk meningkatkan 

rasa dan daya simpan makanan. Asupan lemak yang berlebihan dapat 

memengaruhi keseimbangan metabolisme tubuh. Kondisi ini berpotensi 

meningkatkan risiko gangguan kesehatan jika dikonsumsi terus-menerus 

(WHO, 2022). 

b. Kandungan Gula Tinggi 

Junk food sering mengandung gula tambahan yang cukup tinggi. Gula 

digunakan untuk memberikan rasa manis yang menarik bagi konsumen. 

Konsumsi gula berlebih dapat meningkatkan asupan energi tanpa diikuti zat 

gizi yang cukup. Kondisi ini dapat menyebabkan ketidakseimbangan gizi 

dalam tubuh (Kemenkes RI, 2022). 

c. Kandungan Garam Tinggi 
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Junk food memiliki kandungan garam atau natrium yang cukup tinggi. 

Garam digunakan untuk memperkuat rasa dan meningkatkan daya tarik 

makanan. Asupan natrium berlebih dapat memengaruhi keseimbangan 

cairan dalam tubuh. Kondisi ini dapat berdampak pada kesehatan jika tidak 

dikendalikan (WHO, 2023). 

d. Rendah Kandungan Zat Gizi Penting 

Junk food umumnya memiliki kandungan vitamin, mineral, dan serat yang 

rendah. Proses pengolahan yang tinggi dapat mengurangi nilai gizi alami 

bahan makanan. Asupan zat gizi penting menjadi tidak terpenuhi jika 

konsumsi junk food terlalu sering. Kondisi ini dapat menyebabkan gangguan 

kesehatan dalam jangka panjang (Gibney, 2022). 

2.1.5 Dampak Konsumsi Junk food Terhadap Kesehatan 

Dampak konsumsi junk food terhadap kesehatan dapat terjadi apabila 

makanan tersebut dikonsumsi terlalu sering dan tidak diimbangi pola makan 

bergizi. Kandungan lemak, gula, dan garam yang tinggi dapat meningkatkan 

risiko kelebihan berat badan dan obesitas.  

a. Risiko Obesitas dan Kelebihan Berat Badan 

Konsumsi junk food yang tinggi dapat meningkatkan asupan energi secara 

berlebihan. Kandungan lemak dan gula yang tinggi berkontribusi pada 

penumpukan lemak dalam tubuh. Kondisi ini dapat menyebabkan 

peningkatan berat badan secara signifikan. Risiko obesitas menjadi lebih 

besar apabila kebiasaan ini berlangsung dalam jangka panjang (WHO, 2022). 

 

b. Gangguan Metabolisme Tubuh 
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Junk food dapat memengaruhi keseimbangan metabolisme dalam tubuh. 

Kandungan gula dan lemak yang tinggi dapat mengganggu pengaturan kadar 

glukosa darah. Kondisi ini berpotensi meningkatkan risiko gangguan 

metabolik. Dampak tersebut dapat berkembang menjadi masalah kesehatan 

yang lebih serius (Gibney, 2022). 

c. Kekurangan Zat Gizi dan Risiko Anemia 

Junk food memiliki kandungan zat gizi yang rendah, terutama zat besi dan 

vitamin. Konsumsi yang berlebihan dapat menggantikan makanan bergizi 

dalam pola makan sehari-hari. Asupan zat besi yang tidak mencukupi dapat 

menyebabkan anemia. Kondisi ini sering terjadi pada remaja yang memiliki 

pola makan tidak seimbang (Kemenkes RI, 2022).  

d. Penurunan Kesehatan Secara Umum 

Konsumsi junk food dalam jangka panjang dapat menurunkan kondisi 

kesehatan secara menyeluruh. Sistem kekebalan tubuh dapat melemah akibat 

kurangnya asupan nutrisi penting. Kondisi tubuh menjadi lebih rentan 

terhadap berbagai penyakit. Dampak ini menunjukkan pentingnya menjaga 

pola makan yang seimbang (WHO, 2023). 

2.1.6 Pola Konsumsi Junk food Pada Remaja 

Pola konsumsi junk food pada remaja menggambarkan kebiasaan 

remaja dalam memilih dan mengonsumsi makanan cepat saji dalam kehidupan 

sehari-hari. Pola ini dapat dilihat dari frekuensi konsumsi, jenis makanan yang 

dipilih, jumlah porsi, serta kebiasaan mengganti makanan utama dengan junk 

food.  

a. Frekuensi Konsumsi Junk food 
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Frekuensi konsumsi junk food pada remaja cenderung meningkat dalam 

kehidupan sehari-hari. Kebiasaan ini dipengaruhi oleh kemudahan akses 

terhadap makanan cepat saji. Konsumsi yang dilakukan berulang dalam satu 

minggu dapat mengurangi asupan makanan bergizi. Kondisi ini 

menunjukkan adanya pola makan yang kurang seimbang pada remaja 

(Kemenkes RI, 2022). 

b. Jenis Konsumsi Junk Food 

Jenis junk food yang dikonsumsi remaja cukup beragam dan mudah 

ditemukan. Makanan seperti gorengan, fast food, dan minuman manis sering 

menjadi pilihan utama. Pilihan tersebut lebih didasarkan pada rasa dan 

kepraktisan dibandingkan nilai gizi. Kondisi ini berpengaruh terhadap 

kualitas asupan nutrisi yang diterima tubuh (WHO, 2023). 

c. Kebiasaan Mengganti Makanan Utama 

Kebiasaan mengganti makanan utama dengan junk food sering terjadi pada 

remaja. Pola ini menyebabkan berkurangnya konsumsi makanan yang 

mengandung zat gizi seimbang. Asupan nutrisi penting menjadi tidak 

terpenuhi secara optimal. Kondisi ini dapat berdampak pada kesehatan dan 

status gizi remaja (Contento, 2022). 

2.1.7 Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi Junk food pada Remaja 

Adapun faktor yang mempengaruhi konsumsi Junk food pada remaja: 

a. Faktor Individu 

Faktor individu memengaruhi pola konsumsi makanan pada remaja dalam 

kehidupan sehari-hari. Pengetahuan gizi yang terbatas dapat menyebabkan 

pemilihan makanan yang kurang tepat. Sikap terhadap makanan sering 
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didasarkan pada rasa dan kepraktisan. Kebiasaan yang terbentuk sejak awal 

akan memengaruhi pola konsumsi jangka panjang (Contento, 2022). 

b. Faktor Lingkungan 

Lingkungan sosial memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan 

makan remaja. Pengaruh teman sebaya dapat mendorong konsumsi junk food 

secara bersama-sama. Peran keluarga menentukan pola makan yang terbentuk 

sejak dini. Paparan media sosial juga memengaruhi pilihan makanan melalui 

iklan dan tren (UNICEF, 2022). 

c. Faktor Ekonomi 

Kondisi ekonomi memengaruhi kemampuan dalam memilih jenis makanan 

yang dikonsumsi. Makanan cepat saji sering dianggap lebih praktis dan 

terjangkau dalam situasi tertentu. Ketersediaan dana dapat menentukan 

kualitas makanan yang dipilih setiap hari. Kondisi ini berpengaruh terhadap 

pola konsumsi yang terbentuk pada remaja (WHO, 2023). 

d. Faktor Gaya Hidup Modern 

Perkembangan gaya hidup modern memengaruhi kebiasaan makan pada 

remaja. Aktivitas yang padat mendorong pemilihan makanan yang cepat dan 

praktis. Konsumsi junk food sering dikaitkan dengan tren dan gaya hidup 

masa kini. Kondisi ini berkontribusi terhadap perubahan pola makan yang 

kurang sehat (Gibney, 2022).  

2.1.8 Pengukuran Kebiasaan Konsumsi Junk Food 

Penilaian terhadap kebiasaan mengonsumsi junk food dilakukan 

untuk menggambarkan pola makan seseorang terhadap makanan cepat saji 

dan makanan olahan yang biasanya memiliki kandungan lemak, gula, garam, 
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serta kalori yang tinggi, namun rendah serat dan nutrisi penting bagi tubuh. 

Pengukuran ini bertujuan mengetahui sejauh mana junk food menjadi bagian 

dari konsumsi harian seseorang. 

Penilaian tersebut tidak hanya memperhatikan frekuensi konsumsi, 

tetapi juga jenis makanan yang sering dipilih, jumlah makanan yang 

dikonsumsi, serta keadaan atau faktor yang mendorong seseorang 

mengonsumsi junk food. Makanan yang termasuk dalam kelompok ini antara 

lain burger, pizza, ayam siap saji, kentang goreng, mi instan, camilan dalam 

kemasan, minuman bersoda, dan berbagai makanan yang mengandung bahan 

tambahan seperti pengawet serta penyedap rasa dalam jumlah tinggi. Pada 

penelitian, kebiasaan konsumsi junk food umumnya diukur menggunakan alat 

pengumpulan data berupa lembar observasi yang dibuat sesuai dengan tujuan 

penelitian yang dilakukan. 

Untuk memperoleh informasi mengenai frekuensi konsumsi, jenis 

makanan yang sering dikonsumsi, waktu konsumsi, hingga alasan seseorang 

memilih makanan cepat saji. Salah satu metode yang umum digunakan adalah 

Food Frequency Questionnaire (FFQ), yaitu daftar pertanyaan yang 

digunakan untuk mengetahui seberapa sering responden mengonsumsi jenis 

makanan tertentu dalam jangka waktu tertentu. (Gibney, 2022). 

Pengukuran kebiasaan konsumsi junk food umumnya menggunakan 

skala penilaian, seperti skala Likert. Responden diminta memilih jawaban 

sesuai kondisi yang dialami, misalnya “tidak pernah”, “jarang”, “kadang-

kadang”, “sering”, dan “sangat sering”. Setiap jawaban diberikan skor 

tertentu untuk mempermudah proses pengolahan data. Semakin tinggi skor 
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yang diperoleh responden, maka menunjukkan semakin tinggi pula kebiasaan 

konsumsi junk food. Sebaliknya, skor yang rendah menunjukkan bahwa 

responden jarang mengonsumsi makanan cepat saji atau makanan tidak sehat. 

Berikut Indikator Pengukuran Kebiasaan Konsumsi Junk food  

Tabel 2. 1 Indikator Pengukuran Kebiasaan Konsumsi Junk food 
No Indikator Penjelasan 

1 Frekuensi 
konsumsi 

Menggambarkan seberapa sering responden 
mengonsumsi junk food dalam periode tertentu, 
seperti per hari atau per minggu 

2 Jenis makanan 
yang dikonsumsi 

Menunjukkan macam-macam junk food yang biasa 
dikonsumsi responden 

3 Jumlah atau porsi 
konsumsi 

Mengukur banyaknya makanan cepat saji yang 
dikonsumsi setiap kali makan 

4 Waktu konsumsi Menjelaskan kapan responden biasanya mengonsumsi 
junk food, misalnya saat santai, malam hari, atau 
ketika berkumpul dengan teman 

5 Faktor pendorong 
konsumsi 

Menggambarkan alasan responden memilih junk food, 
seperti praktis, murah, enak, atau pengaruh 
lingkungan 

6 Intensitas 
pembelian 

Menunjukkan tingkat kebiasaan membeli makanan 
cepat saji dalam periode tertentu 

 

Skala Pengukuran 

Skor Kategori 

1 Tidak Pernah 

2 Jarang 

3 Kadang-kadang 

4 Sering 

5 Sangat Sering 
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Data hasil pengukuran selanjutnya dianalisis untuk mengetahui 

gambaran kebiasaan konsumsi junk food pada responden penelitian. Informasi 

yang diperoleh dapat digunakan untuk menilai hubungan antara pola konsumsi 

makanan cepat saji dengan berbagai variabel lain, seperti status gizi, kondisi 

kesehatan, prestasi belajar, maupun pola hidup individu (Gibney, 2022).   

Pengukuran kebiasaan konsumsi junk food dilakukan menggunakan 

kuesioner dengan skala Likert 5 poin yang terdiri atas pilihan jawaban tidak 

pernah (skor 1), jarang (skor 2), kadang-kadang (skor 3), sering (skor 4), dan 

sangat sering (skor 5). Skor total yang diperoleh responden kemudian dihitung 

dalam bentuk persentase menggunakan rumus skor diperoleh dibagi skor 

maksimum dikalikan 100%. Hasil pengukuran dikategorikan menjadi sangat 

rendah (0–20%), rendah (21–40%), sedang (41–60%), tinggi (61–80%), dan 

sangat tinggi (81–100%). Semakin tinggi persentase yang diperoleh 

menunjukkan semakin tinggi kebiasaan konsumsi junk food pada responden. 

(Gibney, 2022). 

2.2 Anemia pada Remaja 

2.2.1 Pengertian Anemia 

Anemia merupakan keadaan ketika jumlah hemoglobin dalam darah 

berada di bawah batas normal tubuh. Hemoglobin berfungsi mengikat dan 

menyalurkan oksigen ke seluruh jaringan tubuh melalui sel darah merah. 

Apabila kadar hemoglobin menurun, distribusi oksigen dalam tubuh menjadi 

kurang maksimal sehingga dapat memengaruhi kerja organ dan aktivitas 

sehari-hari. Kondisi ini umumnya ditandai dengan tubuh mudah lelah, pusing, 
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lemah, dan wajah terlihat pucat. Gejala tersebut menunjukkan adanya 

gangguan pada sistem sirkulasi darah (World Health Organization, 2021).  

Terjadinya anemia dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

berkaitan dengan kondisi tubuh dan kecukupan zat gizi. Kekurangan zat besi 

menjadi salah satu penyebab yang paling sering dialami remaja. Pola makan 

yang tidak memenuhi kebutuhan nutrisi dapat mengurangi ketersediaan zat gizi 

penting dalam tubuh. Selain itu, kehilangan darah dalam jumlah tertentu juga 

dapat meningkatkan risiko terjadinya anemia pada kelompok tertentu (World 

Health Organization, 2021). 

2.2.2 Klasifikasi Anemia 

Adapun klasifikasi anemia sebagai berikut: 

a. Tidak Anemia 

Tidak anemia merupakan kondisi ketika kadar hemoglobin berada 

pada nilai normal, yaitu ≥ 12 g/dL pada remaja putri. Kadar hemoglobin 

yang normal menunjukkan kemampuan darah dalam mengangkut oksigen 

ke seluruh jaringan tubuh masih berlangsung dengan baik. Kondisi ini 

mendukung aktivitas sehari-hari, pertumbuhan, serta fungsi tubuh agar tetap 

berjalan secara optimal (WHO, 2022). 

b. Anemia Ringan 

Anemia ringan merupakan kondisi penurunan kadar hemoglobin 

yang masih berada sedikit di bawah batas normal. Anemia ringan 

merupakan kondisi ketika kadar hemoglobin berada pada rentang 11,0-11,9 

g/dL Gejala yang muncul biasanya tidak terlalu jelas dan sering tidak 

disadari. Kondisi ini dapat ditandai dengan rasa lelah ringan dan penurunan 
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konsentrasi. Aktivitas sehari-hari masih dapat dilakukan meskipun terdapat 

sedikit gangguan. (WHO, 2022). 

Untuk remaja putri usia 12–19 tahun, klasifikasi anemia berdasarkan 

kadar hemoglobin (Hb) yang sering digunakan mengacu pada standar World 

Health Organization (WHO) sebagai berikut: 

Kategori Kadar Hemoglobin (Hb) 
Tidak Anemia ≥ 12 g/dL 
Anemia Ringan 11,0 – 11,9 g/dL 
Anemia Sedang 8,0 – 10,9 g/dL 
Anemia Berat < 8,0 g/dL 

Sumber: (WHO, 2022). 

c. Anemia Sedang 

Anemia sedang menunjukkan penurunan kadar hemoglobin yang 

lebih signifikan dibandingkan anemia ringan. Anemia sedang terjadi apabila 

kadar hemoglobin berada pada rentang 8,0–10,9 g/dL. Gejala mulai terasa 

lebih jelas seperti lemas, pusing, dan wajah tampak pucat. Kinerja fisik dan 

kemampuan berpikir dapat mengalami penurunan. Kondisi ini memerlukan 

penanganan yang tepat agar tidak berkembang menjadi anemia berat 

(Kemenkes RI, 2022). 

d. Anemia Berat 

Anemia berat merupakan kondisi penurunan kadar hemoglobin yang 

sangat rendah. Anemia berat merupakan kondisi ketika kadar hemoglobin 

berada pada nilai kurang dari 8,0 g/dL. Gejala yang muncul dapat berupa 

kelelahan ekstrem dan gangguan fungsi tubuh. Aktivitas sehari-hari menjadi 

sangat terbatas akibat kondisi fisik yang lemah. Risiko komplikasi 

kesehatan menjadi lebih tinggi pada tahap ini. Kondisi ini memerlukan 1
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penanganan medis segera untuk mencegah dampak yang lebih serius 

(Cappellini, 2020). 

2.2.3 Jenis Anemia 

Jenis anemia merupakan pengelompokan anemia berdasarkan 

penyebab terjadinya penurunan kadar hemoglobin dalam darah. Salah satu 

jenis yang paling sering terjadi pada remaja adalah anemia defisiensi besi, yaitu 

anemia akibat kekurangan zat besi yang dibutuhkan dalam pembentukan 

hemoglobin. (Cappellini, 2020).  

a. Anemia Defisiensi Besi 

Anemia defisiensi besi merupakan jenis anemia yang paling sering terjadi 

pada remaja. Kondisi ini disebabkan oleh kekurangan zat besi yang 

diperlukan untuk pembentukan hemoglobin. Gejala yang muncul meliputi 

lemas, pucat, dan penurunan konsentrasi. Penanganan dapat dilakukan 

melalui peningkatan asupan zat besi dan perbaikan pola makan (WHO, 

2022). 

b. Anemia Defisiensi Vitamin 

Anemia defisiensi vitamin terjadi akibat kekurangan vitamin tertentu seperti 

vitamin B12 dan asam folat. Vitamin tersebut berperan penting dalam 

pembentukan sel darah merah. Kekurangan asupan vitamin dapat 

mengganggu proses produksi sel darah merah dalam tubuh. (O’Leary, 

2020). 

c. Anemia Akibat Penyakit Kronis 

Anemia akibat penyakit kronis terjadi karena adanya gangguan kesehatan 

yang berlangsung dalam jangka panjang. Kondisi ini dapat memengaruhi 
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produksi dan fungsi sel darah merah. Penyakit tertentu dapat menghambat 

penyerapan zat besi dalam tubuh. Gejala yang muncul sering berkaitan 

dengan kondisi penyakit yang mendasari. (Cappellini, 2020). 

2.2.4 Nilai Normal Hemoglobin Pada Remaja 

Nilai normal hemoglobin pada remaja digunakan sebagai acuan untuk 

mengetahui kondisi kadar hemoglobin dalam darah apakah masih berada dalam 

batas normal atau menunjukkan tanda anemia. Pada remaja laki-laki, kadar 

hemoglobin normal umumnya berada pada nilai ≥13 g/dL, sedangkan pada 

remaja perempuan sekitar ≥12 g/dL.  

a. Nilai Normal Hemoglobin pada Remaja Laki-laki 

Nilai normal hemoglobin pada remaja laki-laki umumnya lebih tinggi 

dibandingkan perempuan. Kadar hemoglobin normal berkisar ≥13 g/dL 

pada kelompok usia remaja. Kondisi ini dipengaruhi oleh faktor hormonal 

dan perkembangan massa otot. Kadar hemoglobin yang cukup berperan 

penting dalam menjaga fungsi tubuh tetap optimal. Nilai di bawah batas 

normal dapat menunjukkan adanya risiko anemia (WHO, 2022). 

b. Nilai Normal Hemoglobin pada Remaja Perempuan 

Nilai normal hemoglobin pada remaja perempuan umumnya berkisar ≥12 

g/dL. Perbedaan nilai ini dipengaruhi oleh kondisi biologis seperti 

menstruasi. Kehilangan darah secara rutin dapat memengaruhi kadar 

hemoglobin dalam tubuh. Pemenuhan kebutuhan zat besi menjadi penting 

untuk menjaga kadar hemoglobin tetap normal. Nilai hemoglobin yang 

rendah dapat meningkatkan risiko anemia pada remaja perempuan 

(Kemenkes RI, 2022). 
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c. Faktor yang Mempengaruhi Nilai Hemoglobin 

Nilai hemoglobin dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan 

kondisi tubuh. Asupan zat gizi terutama zat besi memiliki peran penting 

dalam pembentukan hemoglobin. Kondisi kesehatan dan penyakit tertentu 

juga dapat memengaruhi kadar hemoglobin. Aktivitas fisik dan status gizi 

turut berkontribusi terhadap nilai hemoglobin. Pemahaman faktor ini 

penting untuk menjaga kadar hemoglobin dalam batas normal (Cappellini, 

2020). 

2.2.5 Tanda dan Gejala Anemia 

Tanda dan gejala anemia pada remaja umumnya ditandai dengan tubuh 

yang mudah lelah dan terasa lemas akibat berkurangnya suplai oksigen ke 

jaringan tubuh. Penderita anemia juga sering mengalami wajah tampak pucat, 

pusing, serta penurunan konsentrasi saat belajar maupun beraktivitas. 

(Cappellini, 2020). 

a. Gejala Kelelahan dan Lemas 

Kelelahan merupakan salah satu tanda umum yang sering muncul pada 

anemia. Tubuh terasa lemah akibat kurangnya suplai oksigen ke jaringan. 

Aktivitas sehari-hari dapat terganggu karena kondisi fisik yang menurun. 

Kondisi ini menunjukkan adanya penurunan fungsi tubuh yang perlu 

diperhatikan (WHO, 2022). 

b. Gejala Pucat pada Kulit dan Wajah 

Pucat merupakan tanda yang dapat terlihat secara fisik pada penderita 

anemia. Warna kulit dan wajah tampak lebih pucat dari kondisi normal. 

Kondisi ini terjadi akibat berkurangnya kadar hemoglobin dalam darah. 
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Sirkulasi oksigen yang tidak optimal memengaruhi tampilan warna kulit. 

Gejala ini dapat menjadi indikator awal untuk mendeteksi anemia 

(Kemenkes RI, 2022). 

c. Gejala Pusing dan Gangguan Konsentrasi 

Pusing sering dialami akibat kurangnya suplai oksigen ke otak. Kondisi ini 

dapat memengaruhi kemampuan berpikir dan konsentrasi. Aktivitas belajar 

dan bekerja menjadi terganggu karena fokus yang menurun. Gangguan ini 

dapat terjadi secara berulang jika anemia tidak ditangani. Kondisi tersebut 

menunjukkan pentingnya penanganan anemia secara tepat (Cappellini, 

2020). 

2.2.6 Dampak Anemia Pada Remaja 

Dampak anemia pada remaja dapat memengaruhi kondisi fisik, 

kemampuan belajar, dan kesehatan secara umum. Remaja yang mengalami 

anemia cenderung mudah lelah, kurang berenergi, serta mengalami penurunan 

konsentrasi sehingga aktivitas belajar menjadi kurang optimal.  

a. Dampak Anemia terhadap Prestasi Belajar 

Anemia dapat memengaruhi kemampuan belajar pada remaja. Kadar 

hemoglobin yang rendah menyebabkan suplai oksigen ke otak menjadi 

berkurang. Kondisi ini berdampak pada penurunan konsentrasi dan daya 

ingat. Aktivitas belajar menjadi kurang optimal karena mudah merasa lelah. 

Prestasi akademik dapat menurun akibat kondisi fisik dan mental yang tidak 

maksimal (WHO, 2022). 

b. Dampak Anemia terhadap Kesehatan Reproduksi 
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Anemia memiliki dampak penting terhadap kesehatan reproduksi remaja. 

Kondisi ini dapat memengaruhi kesiapan fisik dalam masa reproduksi. 

Kadar hemoglobin yang rendah dapat meningkatkan risiko gangguan 

kesehatan pada masa kehamilan di masa depan. Kesehatan reproduksi 

menjadi tidak optimal akibat kekurangan zat besi. Kondisi ini menunjukkan 

pentingnya pencegahan anemia sejak usia remaja (Kemenkes RI, 2022). 

2.2.7 Faktor Penyebab Anemia pada Remaja 

Faktor penyebab anemia pada remaja dapat berasal dari kurangnya 

asupan zat gizi maupun kondisi tubuh tertentu. Penyebab yang paling sering 

terjadi adalah kekurangan zat besi akibat pola makan yang tidak seimbang dan 

rendah makanan bergizi. Kebiasaan mengonsumsi junk food secara berlebihan 

juga dapat meningkatkan risiko anemia karena kandungan zat besinya rendah. 

Pada remaja putri, menstruasi menjadi salah satu faktor yang dapat 

menurunkan kadar hemoglobin akibat kehilangan darah setiap bulan.  

a. Kebiasaan mengonsumsi junk food 

Kebiasaan mengonsumsi junk food secara berlebihan dapat meningkatkan 

risiko anemia pada remaja karena makanan tersebut umumnya rendah zat 

besi, vitamin, dan mineral yang dibutuhkan untuk pembentukan 

hemoglobin. Asupan gizi yang tidak seimbang dalam jangka waktu lama 

dapat menyebabkan cadangan zat besi menurun sehingga kadar hemoglobin 

dalam darah menjadi lebih rendah dari batas normal (Kemenkes RI, 2022). 

b. Kekurangan Zat Besi 

Kekurangan zat besi menjadi penyebab utama terjadinya anemia pada 

remaja. Kondisi ini menyebabkan penurunan kemampuan darah dalam 

6

8

16

16

16

45

65

147

203

Page 47 of 95 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3632188950

Page 47 of 95 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3632188950



29  

 

  

mengangkut oksigen. Dampak tersebut dapat menimbulkan gejala anemia 

yang mengganggu aktivitas sehari-hari (WHO, 2022). 

c. Pola Makan Tidak Seimbang 

Pola makan yang tidak seimbang dapat menyebabkan kekurangan zat gizi 

penting. Konsumsi makanan yang tidak beragam mengurangi asupan 

vitamin dan mineral. Kondisi ini dapat memengaruhi pembentukan 

hemoglobin dalam tubuh. Dampak tersebut meningkatkan risiko terjadinya 

anemia (Kemenkes RI, 2022). 

d. Kebiasaan Konsumsi Makanan Rendah Gizi 

Kebiasaan mengonsumsi makanan rendah gizi dapat memengaruhi kondisi 

kesehatan remaja. Kebiasaan junk food termasuk kategori perilaku 

konsumsi makanan rendah bergizi. Junk food sering dikonsumsi karena rasa 

yang menarik dan mudah diperoleh. Kandungan zat gizi penting dalam 

makanan tersebut relatif rendah. Kondisi ini dapat menyebabkan 

kekurangan zat besi dalam tubuh. Dampak tersebut berkontribusi terhadap 

terjadinya anemia (Gibney, 2022). 

e. Menstruasi pada Remaja Putri 

Menstruasi merupakan salah satu kondisi alami yang dapat memengaruhi 

terjadinya anemia pada remaja perempuan. Pengeluaran darah yang terjadi 

secara rutin setiap bulan dapat menyebabkan penurunan kadar hemoglobin 

apabila kebutuhan zat besi dalam tubuh tidak terpenuhi dengan baik. Oleh 

karena itu, remaja putri memerlukan asupan zat besi yang cukup untuk 

membantu menggantikan darah yang hilang selama menstruasi (World 

Health Organization, 2023). 
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f. Infeksi atau Penyakit 

Beberapa penyakit dan infeksi tertentu juga dapat menjadi faktor yang 

memengaruhi terjadinya anemia pada remaja. Kondisi kesehatan tersebut 

dapat mengganggu penyerapan zat besi dan menghambat pembentukan sel 

darah merah di dalam tubuh. Penyakit yang berlangsung lama dapat 

menyebabkan anemia menjadi lebih berat apabila tidak segera ditangani 

dengan baik (Cappellini, 2020). 

2.2.8 Upaya Pencegahan Anemia pada Remaja 

Pencegahan anemia pada remaja dapat dilakukan dengan menjaga pola 

makan bergizi dan memenuhi kebutuhan zat besi setiap hari. Konsumsi 

makanan seperti daging, hati, sayuran hijau, kacang-kacangan, serta buah yang 

mengandung vitamin C dapat membantu pembentukan hemoglobin sehingga 

kadar darah tetap normal. 

a. Konsumsi Makanan Tinggi Zat Besi 

Makanan yang mengandung zat besi memiliki peranan penting dalam 

mencegah anemia. Sumber zat besi dapat diperoleh dari daging, hati, 

sayuran berwarna hijau, dan kacang-kacangan. Penyerapan zat besi akan 

lebih optimal apabila disertai konsumsi vitamin C sehingga membantu 

menjaga kadar hemoglobin tetap stabil (World Health Organization, 2022).  

b. Konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) 

Tablet tambah darah digunakan untuk membantu memenuhi kebutuhan zat 

besi dalam tubuh. Konsumsi TTD secara teratur dapat membantu 

menurunkan risiko anemia pada remaja, khususnya remaja putri. Program 
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pemberian TTD sering dilakukan melalui sekolah dan layanan kesehatan. 

(Kemenkes RI, 2022).  

c. Pola Makan Seimbang 

Pola makan seimbang berperan dalam memenuhi kebutuhan gizi harian. 

Asupan makanan yang beragam membantu menyediakan vitamin dan 

mineral yang dibutuhkan tubuh. Keseimbangan antara karbohidrat, protein, 

lemak, dan zat gizi mikro harus diperhatikan. (Kemenkes RI, 2022). 

d. Edukasi Gizi 

Edukasi gizi berperan dalam meningkatkan pemahaman tentang pentingnya 

asupan nutrisi. Pengetahuan yang baik dapat membantu dalam memilih 

makanan yang sehat. Informasi mengenai anemia dan pencegahannya perlu 

disampaikan secara tepat. Edukasi dapat dilakukan melalui sekolah dan 

tenaga kesehatan. (UNICEF, 2022). 

2.3 Remaja 

2.3.1 Pengertian Remaja 

Masa remaja merupakan periode perubahan dari usia anak menuju tahap 

dewasa. Pada masa ini, individu mengalami perkembangan yang berlangsung 

secara cepat dalam berbagai aspek kehidupan, baik fisik, mental, maupun 

sosial. Perubahan fisik terlihat dari pertumbuhan tinggi dan berat badan serta 

mulai sempurnanya fungsi reproduksi. Dari segi mental dan emosional, remaja 

mulai belajar mengelola perasaan, memiliki pemikiran yang lebih mandiri, 

serta berupaya mengenali identitas dirinya. Selain itu, hubungan sosial remaja 

juga semakin luas karena mulai banyak berinteraksi dengan teman sebaya dan 

lingkungan sekitar di luar keluarga (Santrock, 2020). 
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Menurut pengelompokan usia dalam bidang kesehatan dunia, remaja 

termasuk kelompok usia 10 sampai 19 tahun. Masa tersebut terbagi menjadi 

tiga tahapan, yaitu remaja tahap awal, remaja tahap pertengahan, dan remaja 

tahap akhir. Setiap tahap memiliki ciri perkembangan yang berbeda. Pada masa 

remaja awal, perubahan tubuh biasanya mulai terlihat lebih jelas dan disertai 

munculnya rasa ingin tahu yang semakin tinggi terhadap lingkungan sekitar 

maupun pengalaman baru. Remaja tengah menunjukkan perkembangan emosi 

yang lebih kompleks serta kecenderungan mencari pengakuan sosial. Remaja 

akhir memperlihatkan kematangan berpikir dan kemampuan mengambil 

keputusan secara mandiri. (Santrock, 2020). 

2.3.2 Tujuan Penetapan Batas Usia Remaja 

Tujuan penetapan batas usia remaja menurut (Santrock, 2020) adalah 

untuk mempermudah pengelompokan tahap perkembangan manusia 

berdasarkan perubahan fisik, psikologis, sosial, dan emosional yang terjadi 

pada Masa remaja adalah periode perubahan yang menghubungkan tahap 

kanak-kanak dengan masa dewasa. Penggolongan usia remaja digunakan 

sebagai pedoman dalam menyusun pelayanan kesehatan, proses pendidikan, 

serta pembentukan perilaku sesuai tingkat perkembangan pada setiap usia. 

Berikut uraian mengenai tahapan usia remaja: 

a. Remaja Awal (10–13 Tahun) 

Remaja awal merupakan fase yang berlangsung pada usia 10 hingga 13 

tahun. Pada tahap ini tubuh mulai mengalami perubahan akibat proses 

pubertas, seperti pertumbuhan fisik yang lebih cepat dan mulai matangnya 

fungsi reproduksi. Bersamaan dengan perubahan tersebut, remaja juga mulai 
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memiliki ketertarikan yang lebih besar untuk mengenal lingkungan, mencoba 

hal baru, dan mencari berbagai informasi yang menarik perhatiannya. (WHO, 

2023). 

b. Remaja Pertengahan (14–16 Tahun) 

Remaja pertengahan berada pada usia 14 hingga 16 tahun dengan 

perkembangan emosi yang semakin kompleks. Kemampuan berpikir mulai 

berkembang ke arah yang lebih abstrak dan logis. Fase ini sering dikaitkan 

dengan pencarian identitas diri dalam kehidupan sehari-hari (Kemenkes RI, 

2022). 

c. Remaja Akhir (17–19 Tahun) 

Remaja akhir berada pada rentang usia 17 hingga 19 tahun yang 

menunjukkan kematangan dalam berbagai aspek kehidupan. Kemampuan 

mengambil keputusan mulai berkembang secara lebih mandiri. Pola pikir 

menjadi lebih rasional dan mampu mempertimbangkan konsekuensi dari setiap 

tindakan. Tahap ini menjadi masa persiapan menuju kedewasaan yang lebih 

stabil (UNICEF, 2022). 

2.3.3 Karakteristik Remaja 

Karakteristik remaja merupakan ciri perkembangan yang muncul pada masa 

peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Pada tahap ini terjadi perubahan fisik 

seperti pertumbuhan tubuh dan kematangan organ reproduksi. Dari sisi psikologis, 

remaja mulai mengalami perubahan emosi, mencari jati diri, dan ingin lebih 

mandiri. Sementara itu, secara sosial remaja mulai memperluas pergaulan dan 

lebih mudah dipengaruhi oleh lingkungan maupun teman sebaya. (Santrock, 

2022). Adapun uraian pada karakteristik pada remaja: 

20
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a. Karakteristik Fisik Remaja 

Perubahan fisik pada remaja ditandai dengan pertumbuhan tinggi badan 

dan berat badan yang berlangsung cepat. Perkembangan organ reproduksi 

mulai mencapai kematangan pada fase ini. Perubahan hormonal memengaruhi 

kondisi tubuh serta memunculkan ciri-ciri seks sekunder. (WHO, 2022). 

b. Karakteristik Psikologis Remaja 

Perkembangan psikologis remaja ditandai dengan perubahan emosi 

yang cenderung tidak stabil. Proses pencarian jati diri mulai muncul dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir berkembang dari konkret menuju 

abstrak dan logis. Keinginan untuk mandiri semakin kuat seiring bertambahnya 

usia. Kondisi ini menunjukkan adanya perkembangan kepribadian yang terus 

berlangsung pada masa remaja (Santrock, 2022). 

c. Karakteristik Sosial Remaja 

Perkembangan sosial remaja terlihat dari meningkatnya interaksi 

dengan lingkungan di luar keluarga. Pengaruh teman sebaya menjadi faktor 

penting dalam pembentukan perilaku. Kebutuhan akan pengakuan sosial sering 

muncul dalam kehidupan sehari-hari. Peran keluarga tetap penting sebagai 

dasar pembentukan nilai dan norma. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

lingkungan sosial memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan remaja 

(UNICEF, 2022). 

2.3.4 Kebutuhan Gizi pada Remaja 

Masa remaja merupakan periode ketika tubuh memerlukan lebih 

banyak zat gizi karena sedang mengalami proses pertumbuhan yang cepat. 

Untuk menunjang perkembangan tersebut, remaja membutuhkan asupan 
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makanan yang mengandung energi, protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan 

mineral dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh untuk mendukung 

aktivitas sehari-hari serta menjaga kesehatan tubuh. (Almatsier, 2022). 

Adapun kebutuhan gizi yang di perlukan untuk remaja : 

a. Kebutuhan Energi (Kalori) 

Kebutuhan energi pada remaja meningkat seiring dengan pertumbuhan 

tubuh yang berlangsung cepat. Aktivitas fisik yang tinggi juga memengaruhi 

jumlah energi yang diperlukan setiap hari. Asupan energi yang cukup 

membantu menjaga keseimbangan fungsi tubuh dan mencegah kelelahan. 

(Kemenkes RI, 2022). 

b. Kebutuhan Protein 

Pada masa remaja, tubuh memerlukan protein dalam jumlah yang lebih 

besar untuk mendukung proses pertumbuhan dan pemulihan jaringan tubuh. 

Peningkatan kebutuhan tersebut terjadi karena remaja mengalami 

perkembangan fisik yang cepat, terutama pada pembentukan dan 

penambahan massa otot.. Sumber protein dapat diperoleh dari bahan pangan 

hewani dan nabati. Asupan protein yang kurang dapat menyebabkan 

pertumbuhan tidak optimal dan menurunnya daya tahan tubuh (Almatsier, 

2022).  

c. Kebutuhan Lemak 

Lemak merupakan zat gizi yang berfungsi menyimpan cadangan energi bagi 

tubuh. Selain sebagai sumber tenaga tambahan, lemak juga membantu tubuh 

memanfaatkan vitamin tertentu seperti vitamin A, D, E, dan K. Meskipun 

dibutuhkan, konsumsi lemak pada remaja tetap harus dibatasi agar tidak 
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berlebihan dan tidak memicu gangguan kesehatan. Pemilihan sumber lemak 

yang lebih sehat menjadi salah satu langkah penting dalam menjaga 

kecukupan gizi selama masa pertumbuhan (WHO, 2022).  

d. Kebutuhan Karbohidrat 

Karbohidrat dibutuhkan tubuh sebagai bahan utama penghasil energi untuk 

mendukung aktivitas sehari-hari. Pada usia remaja, kebutuhan energi 

meningkat karena tubuh sedang mengalami pertumbuhan dan aktivitas fisik 

yang lebih aktif. Karbohidrat kompleks lebih baik dikonsumsi karena dapat 

memberikan energi secara lebih stabil dan bertahan lebih lama. Jika asupan 

karbohidrat kurang, tubuh dapat menjadi cepat lelah, lemas, dan kurang 

bertenaga dalam beraktivitas (Gibney, 2022).  

e. Kebutuhan Vitamin dan Mineral 

Vitamin dan mineral mempunyai fungsi penting dalam mendukung kerja 

organ tubuh dan menjaga proses metabolisme agar tetap normal. Pada usia 

remaja, zat besi diperlukan untuk membantu produksi hemoglobin dan sel 

darah merah sehingga risiko anemia dapat berkurang. Di sisi lain, kalsium 

berperan dalam proses pertumbuhan serta menjaga kekuatan dan kepadatan 

tulang. Kekurangan asupan vitamin maupun mineral secara terus-menerus 

dapat menimbulkan gangguan pada kesehatan tubuh dapat memengaruhi 

kondisi kesehatan dan proses pertumbuhan tubuh. (WHO, 2023).   

2.3.5 Kerentanan Remaja Terhadap Masalah Gizi 

Remaja merupakan kelompok yang rentan mengalami masalah gizi 

karena berada pada masa pertumbuhan yang membutuhkan asupan nutrisi lebih 

tinggi.  
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a. Pertumbuhan dan Perkembangan yang Pesat 

Remaja mengalami percepatan pertumbuhan yang memerlukan peningkatan 

asupan zat gizi. Kebutuhan energi, protein, dan mineral menjadi lebih tinggi 

dibandingkan masa sebelumnya. Ketidakseimbangan asupan dapat 

menghambat proses pertumbuhan tubuh. Kondisi ini meningkatkan risiko 

terjadinya masalah gizi pada remaja (Kemenkes RI, 2022). 

b. Pola Konsumsi Makanan Tidak Seimbang 

Kebiasaan makan pada remaja sering tidak teratur dan kurang 

memperhatikan nilai gizi. Konsumsi makanan cepat saji yang tinggi lemak 

dan rendah zat gizi cukup sering terjadi. Asupan zat besi dan vitamin penting 

menjadi tidak terpenuhi secara optimal. Kondisi ini dapat meningkatkan 

risiko kekurangan gizi dan anemia (WHO, 2023). 

c. Pengaruh Lingkungan dan Gaya Hidup 

Lingkungan sosial memiliki peran besar dalam membentuk kebiasaan 

makan remaja. Paparan media dan tren makanan modern mendorong 

konsumsi makanan instan. Aktivitas fisik yang rendah juga memengaruhi 

keseimbangan gizi. Kondisi ini memperbesar kemungkinan terjadinya 

masalah gizi pada remaja (UNICEF, 2022). 

d.  Faktor Biologis dan Khusus pada Remaja Putri 

Kebutuhan zat besi pada remaja putri cenderung lebih besar karena adanya 

proses menstruasi yang menyebabkan tubuh kehilangan darah secara rutin 

setiap bulan. Jika kondisi tersebut tidak disertai dengan asupan zat besi yang 

cukup, maka kadar hemoglobin dapat mengalami penurunan. Kekurangan 

zat besi dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya anemia sehingga 
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kondisi ini membuat remaja perempuan lebih berisiko mengalami masalah 

giz (WHO, 2022). 

2.4 Penggunaan Hb Check dan Cara Mengetahui Anemia dari Alat Tersebut 

Adapun cara penggunaan Hb check dikaitkan dengan cara mengetahui 

anemia dari alat tersebut sebagai berikut: 

a. Menyiapkan Alat dan Bahan Pemeriksaan 

Alat Hb Check disiapkan dalam kondisi baik dan siap digunakan. 

Strip tes, lancet steril, kapas alkohol, serta kapas kering dipersiapkan 

sebelum pemeriksaan dilakukan. Kebersihan alat perlu diperhatikan untuk 

menjaga keakuratan hasil pengukuran. 

b. Melakukan Pengambilan Sampel Darah 

Ujung jari dibersihkan menggunakan kapas alkohol kemudian 

dibiarkan hingga kering. Penusukan dilakukan menggunakan lancet steril 

pada bagian samping ujung jari. Tetes darah pertama dibersihkan, kemudian 

tetes darah berikutnya digunakan sebagai sampel pemeriksaan. 

c. Memasukkan Sampel ke Alat Hb Check 

Sampel darah ditempatkan pada strip tes sesuai petunjuk 

penggunaan alat. Strip yang telah berisi darah dimasukkan ke dalam alat Hb 

Check. Proses pembacaan kadar hemoglobin berlangsung secara otomatis 

dalam beberapa detik. 

d. Membaca Hasil Kadar Hemoglobin 

Nilai hemoglobin akan muncul pada layar alat dalam satuan gram 

per desiliter (g/dL). Hasil tersebut menunjukkan kadar hemoglobin yang 

4
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terdapat dalam darah pada saat pemeriksaan dilakukan. Nilai hemoglobin 

digunakan sebagai dasar untuk menentukan status anemia. 

e. Menentukan Status Anemia 

Kadar hemoglobin ≥ 12 g/dL menunjukkan kondisi tidak anemia 

pada remaja. Kadar hemoglobin 11–11,9 g/dL menunjukkan anemia ringan. 

Kadar hemoglobin < 11 g/dL menunjukkan anemia sedang hingga berat. 

Hasil pengukuran tersebut dapat digunakan untuk mengidentifikasi kondisi 

anemia secara cepat dan praktis pada remaja. 

f. Melakukan Pencatatan Hasil Pemeriksaan 

Hasil pengukuran hemoglobin dicatat pada lembar observasi atau 

formulir penelitian. Data yang diperoleh digunakan untuk mengelompokkan 

responden berdasarkan kategori anemia. Pencatatan yang baik mendukung 

ketepatan analisis data penelitian. 

Berikut table Cara Penggunaan Hb Check dan Cara Mengetahui 

Anemia dari Alat Hb Check sebagai berikut: 

 

 

No Tahapan Cara Penggunaan Hb 
Check 

Cara Mengetahui 
Anemia 

1 Menyiapkan 
alat dan bahan 

Siapkan alat Hb Check, strip 
Hb, lancet steril, kapas 
alkohol 70%, kapas kering, 
dan lembar pencatatan hasil. 
Pastikan alat berfungsi 
dengan baik dan strip masih 
berlaku. 

Persiapan alat yang benar 
membantu memperoleh 
hasil pemeriksaan 
hemoglobin yang akurat. 
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2 Menyiapkan 
responden 

Responden duduk dengan 
nyaman dan diberikan 
penjelasan mengenai 
prosedur pemeriksaan. 

Responden yang tenang 
memudahkan proses 
pengambilan sampel 
darah. 

3 Membersihkan 
jari 

Pilih jari manis atau jari 
tengah, kemudian bersihkan 
menggunakan kapas alkohol 
70% dan tunggu hingga 
kering. 

Mencegah kontaminasi 
yang dapat memengaruhi 
hasil pemeriksaan. 

4 Pengambilan 
sampel darah 

Lakukan penusukan 
menggunakan lancet steril 
pada ujung jari. Buang tetes 
darah pertama dan gunakan 
tetes darah kedua untuk 
pemeriksaan. 

Sampel darah yang baik 
menghasilkan pembacaan 
kadar Hb yang lebih 
akurat. 

5 Memasukkan 
sampel ke alat 

Tempelkan darah pada strip 
Hb sesuai petunjuk alat 
hingga darah terserap 
sempurna. 

Darah akan dianalisis 
oleh alat secara otomatis 
untuk menentukan kadar 
hemoglobin. 

6 Membaca hasil 
Hb 

Tunggu beberapa detik 
hingga hasil kadar 
hemoglobin muncul pada 
layar alat dalam satuan g/dL. 

Nilai Hb yang muncul 
digunakan untuk 
menentukan status 
anemia responden. 

7 Menentukan 
status anemia 

Bandingkan hasil Hb dengan 
klasifikasi anemia menurut 
WHO. 

Hb ≥ 12 g/dL = Tidak 
Anemia; Hb 11,0–11,9 
g/dL = Anemia Ringan; 
Hb 8,0–10,9 g/dL = 
Anemia Sedang; Hb < 8,0 
g/dL = Anemia Berat. 

8 Pencatatan hasil Catat hasil pemeriksaan pada 
lembar observasi atau 
formulir penelitian. 

Data hasil Hb digunakan 
untuk menentukan 
kategori anemia pada 
responden penelitian. 

Sumber: World Health Organization (2022).  
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2.5 Hubungan Kebiasaan Konsumsi Junk food dengan Anemia pada Remaja 

di Posyandu Remaja 

Adapun 4 (empat) teori penting yang bisa menjelaskan hubungan antara 

kedua variabel ini sebagai berikut: 

a. Teori Keseimbangan Gizi (Balanced Nutrition Theory) 

Teori keseimbangan gizi menjelaskan bahwa tubuh memerlukan 

berbagai zat gizi dalam jumlah yang sesuai untuk mendukung pertumbuhan, 

perkembangan, serta proses metabolisme. Pemenuhan kebutuhan zat gizi 

yang tidak seimbang dapat mengganggu fungsi tubuh, termasuk proses 

pembentukan sel darah merah. Konsumsi junk food yang terlalu sering 

cenderung memberikan asupan energi tinggi tetapi rendah kandungan zat 

gizi penting seperti zat besi, protein, vitamin C, dan asam folat. Kekurangan 

zat gizi tersebut dapat menghambat pembentukan hemoglobin sehingga 

risiko anemia pada remaja menjadi lebih tinggi. 

b. Teori Defisiensi Zat Besi (Iron Deficiency Theory) 

Teori defisiensi zat besi menjelaskan bahwa anemia merupakan 

kondisi yang dapat muncul akibat rendahnya ketersediaan zat besi dalam 

tubuh. Zat besi memiliki peran penting dalam pembentukan hemoglobin 

yang berfungsi mengangkut oksigen ke seluruh jaringan tubuh. Pola makan 

yang didominasi junk food sering kali tidak mampu memenuhi kebutuhan 

zat besi harian karena kandungan mikronutriennya relatif rendah. Kondisi 

tersebut dapat menyebabkan cadangan zat besi menurun secara bertahap dan 

berakhir pada terjadinya anemia. 

c. Teori Perilaku Kesehatan (Health Behavior Theory) 

2
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Teori perilaku kesehatan menjelaskan bahwa kebiasaan sehari-hari 

memiliki pengaruh terhadap kondisi kesehatan seseorang. Pola konsumsi 

makanan merupakan salah satu bentuk perilaku yang dapat menentukan 

kualitas asupan gizi. Frekuensi konsumsi junk food yang tinggi 

menunjukkan pola makan kurang sehat karena lebih mengutamakan 

makanan praktis dibandingkan makanan bergizi. Kebiasaan tersebut dapat 

meningkatkan risiko kekurangan zat gizi yang berhubungan dengan 

terjadinya anemia pada remaja. 

d. Teori Status Gizi dan Kesehatan Remaja (Nutritional Status Theory) 

Teori status gizi menjelaskan bahwa kondisi kesehatan seseorang 

dipengaruhi oleh kualitas dan kecukupan zat gizi yang diperoleh dari 

makanan sehari-hari. Status gizi yang baik dapat mendukung berbagai 

fungsi tubuh, termasuk pembentukan hemoglobin dan sel darah merah. 

Konsumsi junk food secara berlebihan sering kali menyebabkan asupan zat 

gizi penting menjadi tidak tercukupi meskipun kebutuhan energi terpenuhi. 

Keadaan tersebut dapat menurunkan kualitas status gizi dan meningkatkan 

kemungkinan terjadinya anemia pada masa remaja. 

Kaitan antara kebiasaan mengonsumsi junk food dengan kejadian 

anemia dapat dilihat dari pola makan remaja yang lebih dominan mengonsumsi 

makanan cepat saji dibandingkan makanan yang bernilai gizi baik. Kebiasaan 

tersebut dapat menyebabkan asupan zat besi tidak tercukupi, sehingga peluang 

terjadinya anemia menjadi lebih besar. Sebaliknya, remaja yang memiliki pola 

makan seimbang umumnya menunjukkan kondisi kadar hemoglobin yang 

lebih baik (Cappellini, 2020). 
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Hubungan ini terjadi karena junk food pada umumnya memiliki 

kandungan lemak, gula, dan garam yang tinggi, namun minim zat gizi penting 

seperti zat besi, asam folat, serta vitamin yang diperlukan dalam proses 

pembentukan hemoglobin. Remaja yang sering mengonsumsi junk food 

biasanya tidak seimbang dalam memilih makanan sehat seperti sayur, buah, 

daging, dan kacang-kacangan, sehingga kebutuhan gizi harian tidak terpenuhi 

dengan baik. 

Di samping itu, beberapa jenis makanan cepat saji dan minuman 

manis juga dapat mengganggu proses penyerapan zat besi dalam tubuh. Hal 

ini dapat berdampak pada penurunan kadar hemoglobin yang kemudian 

meningkatkan risiko anemia pada remaja. Gejala anemia yang sering muncul 

antara lain tubuh terasa lemah, mudah lelah, pusing, pucat, serta sulit 

berkonsentrasi. Semakin sering junk food dikonsumsi, maka risiko terjadinya 

anemia pada remaja akan semakin meningkat. Sebaliknya, penerapan pola 

makan yang sehat dan seimbang dapat membantu menjaga kadar hemoglobin 

tetap normal serta menurunkan risiko anemia. 
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2.6 Kerangka Teori 

 
Gambar 2. 1 Kerangka Teori Hubungan Kebiasaan Konsumsi Junk food dengan 

Anemia pada Remaja di Posyandu Remaja  Desa Kromong 
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2.7 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  
  : Diteliti 

  : Tidak Diteliti 

Gambar 2. 2 Kerangka Konsep Hubungan Kebiasaan Konsumsi Junk food dengan 
Anemia pada Remaja 

 

 

 

 

 

 
 
 

  

Remaja di Posyandu Remaja  
Dusun Banyuasin 

Anemia pada Remaja 

Baik  
≤ 55% 

Kebiasaan Konsumsi Junk Food 

Cukup 
56–75% 

Anemia Sedang  
8,0 – 10,9 g/dL 

FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI 
1. Faktor Internal  

a. Usia 
b. Jenis Kelamin 

2. Faktor Eksternal 
a. Pengetahuan  
b. Pola makan 
c. Pengeluaran 

uang saku 
3. Faktor Lain 

a. Aktivitas fisik 
b. Pengaruh Teman 

sebaya 
c. Media sosial 
d. budaya 

 

Kurang 
76–100% 

DAMPAK ANEMIA 
PADA REMAJA 
1. Mudah lelah dan 

kurang berenergi 
2. Konsentrasi dan 

prestasi belajar 
menurun 

3. Daya tahan tubuh 
menurun 

4. Resiko infeksi 
meningkat 

5. Menganggu 
pertumbuhan dan 
perkembangan 

Anemia Ringan 
11-11,9 g/dL 

Tidak Anemia 
≥12 g/dL 

 

 

Anemia Berat  
< 8,0 g/dL 1
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada Bab 3 ini berisi mengenai: 3.1 Desain Penelitian 3.2 Populasi, Sampling, 

dan Sampel 3.3 Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional 3.4 

Pengumpulan Data 3.5 Analisis Data 3.6 Etika Penelitian 3.7 Keterbatasan 

Penelitian 

3.1 Desain/Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu pendekatan 

yang mengutamakan data berbentuk angka untuk kemudian dianalisis 

dengan teknik statistik. Desain penelitian yang dipakai adalah analitik 

korelasi, yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini kebiasaan mengonsumsi 

junk food berperan sebagai variabel bebas, sedangkan anemia pada remaja 

menjadi variabel terikat (Nursalam, 2020).  

Metode yang digunakan ialah cross sectional, yakni pengukuran 

seluruh variabel dilakukan pada waktu yang sama. Pengamatan terhadap 

responden hanya dilakukan satu kali tanpa tindak lanjut pengukuran 

berikutnya. Selama proses penelitian berlangsung, responden tidak 

diberikan perlakuan khusus. Subjek penelitian terdiri dari remaja yang 

terdaftar di Posyandu Remaja Desa Kromong. Setiap responden menjalani 

pemeriksaan serta pengisian data secara langsung di tempat penelitian. 

Seluruh hasil yang diperoleh dicatat ke dalam lembar observasi sebagai 

bahan dalam proses pengolahan data.  

1
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Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan uji 

statistik yang disesuaikan dengan karakteristik data penelitian. Analisis 

tersebut diharapkan mampu memberikan penjelasan mengenai keterkaitan 

antara kebiasaan konsumsi junk food dengan kejadian anemia pada remaja 

(Nursalam, 2020).   

3.2 Populasi, Sampling, dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan individu yang memiliki 

karakteristik tertentu dan dijadikan sasaran dalam penelitian. Populasi 

berfungsi sebagai sumber utama data untuk memperoleh hasil 

penelitian yang sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan (Sugiyono, 

2022). Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh remaja yang 

tercatat sebagai anggota Posyandu Remaja Desa Kromong. Jumlah 

keseluruhan populasi sebanyak 127 remaja. 

3.2.2 Sampling 

Sampling merupakan langkah penentuan sebagian anggota 

populasi yang akan dijadikan responden penelitian. Pemilihan teknik 

sampling bertujuan agar sampel yang diperoleh dapat menggambarkan 

kondisi populasi secara tepat (Sugiyono, 2022). Penelitian ini 

menggunakan teknik non probability sampling melalui metode 

purposive sampling. Metode purposive sampling dilakukan dengan 

memilih responden sesuai kriteria yaitu kriteria inklusi dan kriteria 

esklusi yang telah ditetapkan berdasarkan kebutuhan penelitian 

(Notoatmodjo, 2020). Teknik sampling dapat diartikan sebagai cara 

1
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yang digunakan untuk menentukan sampel penelitian dari suatu 

populasi (Garaika & Darmanah, 2019).   

3.2.3 Sampel 

Sampel merupakan sebagian anggota populasi yang dipilih untuk 

dijadikan responden dalam penelitian. Sampel digunakan sebagai 

sumber data penelitian karena dianggap dapat mewakili karakteristik 

populasi secara keseluruhan (Sugiyono, 2022). 

a. Besar Sampel 

Jumlah populasi dalam penelitian ini terlalu banyak, Sampel yang 

diperoleh digunakan untuk mewakili populasi dalam proses analisis 

data penelitian, dengan metode purposive sampling dilakukan dengan 

memilih responden sesuai kriteria yang telah ditetapkan berdasarkan 

kebutuhan penelitian diperoleh 76 responden. 

3.3 Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional 

3.3.1 Identifikasi Variabel 

Variabel adalah suatu ciri atau karakteristik yang dimiliki oleh 

individu maupun objek yang nilainya dapat berbeda antara satu dengan 

yang lain (Nursalam, 2020). Variabel dapat diartikan sebagai sesuatu 

yang dapat berubah-ubah nilainya dan dapat diamati, diukur, atau 

dihitung dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini digunakan dua jenis 

variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.  

1. Variabel bebas (variable independent) 

Variabel bebas merupakan variabel yang diduga menjadi 

faktor yang memengaruhi variabel lainnya. Pada penelitian ini, 

1
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variabel bebasnya adalah kebiasaan konsumsi junk food. 

2. Variabel terikat (variable dependent) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikatnya yaitu 

kejadian anemia. 

3.3.2 Definisi Operasional 
 

Variabel Definisi 
Operasional 

Indikator/Par
ameter 

Alat Ukur Skala Kriteria 

Kebiasaan 
Konsumsi 
Junk food 
(Variabel 
Independen) 

Pola kebiasaan 
remaja dalam 
mengonsumsi 
makanan cepat 
saji yang tinggi 
lemak, gula, 
dan garam 
serta rendah 
kandungan zat 
gizi dalam satu 
minggu 
terakhir. 

1. Frekuensi 
konsumsi 
junk food. 

2. Jenis junk 
food yang 
dikonsums. 

3. Jumlah 
porsi 
konsumsi. 

Lembar 
Observasi 
Kebiasaan 
Konsumsi 
Junk food 

Ordinal 1. Baik  
≤ 55% 
 

2. Cukup  
56–75% 
 

3. Kurang  
76–100% 

Anemia 
pada 
Remaja 
(Variabel 
Dependen) 

Kondisi kadar 
hemoglobin 
dalam darah 
yang diukur 
menggunakan 
alat Hb Check 
untuk 
mengetahui 
status anemia 
pada remaja. 

Kadar 
hemoglobin 
(Hb) dalam 
darah (g/dL). 

Lembar 
Observasi 
Hasil 
Pemeriksaan 
Hb dan Hb 
Check/Hemogl
obinometer 
Digital 

Ordinal 1. Tidak Anemia: 
≥ 12 g/dL 

2. Anemia 
Ringan : 11,0–
11,9 g/dL 

3. Anemia 
Sedang : 8,0–
10,9 g/dL 

4. Anemia Berat : 
< 8,0 g/dL 

 
Tabel 3. 1 Definisi Operasional Penelitian Hubungan Kebiasaan 
Konsumsi Junk food dengan Anemia pada Remaja 
Sumber: Modifikasi WHO (2022) dan Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia (2022). 

 

 

Definisi operasional berarti mendefinisikan variabel secara 

1
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operasional berarti menjelaskan atau menggambarkan variabel 

penelitian dengan cara yang sangat jelas dan rinci, sehingga variabel 

tersebut memiliki makna yang pasti (tidak ambigu) dan dapat diukur 

(observable atau measurable) (Setyawan, 2021). 

3.4 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan di Posyandu 

Remaja Desa Kromong melalui beberapa tahapan berikut: 

1. Peneliti terlebih dahulu mengurus surat izin penelitian dan 

mendapatkan persetujuan dari pihak terkait agar kegiatan dapat 

dilaksanakan di Posyandu Remaja Desa Kromong.  

2. Peneliti mengidentifikasi remaja yang memenuhi kriteria untuk 

dijadikan responden penelitian.  

3. Setelah responden ditentukan, peneliti memberikan penjelasan 

mengenai tujuan, manfaat, serta prosedur penelitian kepada calon 

responden.  

4. Remaja yang bersedia mengikuti penelitian diminta untuk mengisi 

dan menandatangani lembar persetujuan sebagai bukti kesediaan 

menjadi responden.  

5. Data mengenai kebiasaan konsumsi junk food dikumpulkan melalui 

lembar observasi yang telah disiapkan peneliti, dengan pertanyaan 

terkait makanan cepat saji yang biasa dikonsumsi sesuai kondisi 

responden.  

34
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6. Data tentang anemia diperoleh melalui pemeriksaan kadar 

hemoglobin (Hb) menggunakan alat ukur kesehatan yang sesuai 

standar.  

7. Hasil pemeriksaan Hb dicatat dalam lembar observasi untuk 

menentukan status responden apakah mengalami anemia atau tidak.  

8. Seluruh data dari lembar observasi dikumpulkan, diperiksa 

kelengkapannya, lalu diolah untuk mengetahui hubungan antara 

kebiasaan konsumsi junk food dengan kejadian anemia pada remaja 

(Sugiyono, 2022). 

3.4.1 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data sesuai kebutuhan penelitian. Dalam penelitian ini, 

instrumen yang digunakan berupa lembar observasi. Lembar observasi 

digunakan untuk mengetahui pola konsumsi junk food pada remaja. Isi 

lembar observasi meliputi frekuensi konsumsi, jenis makanan, jumlah 

konsumsi, waktu makan, serta kebiasaan mengganti makanan utama 

dengan junk food. Lembar observasi disusun dengan bahasa yang 

sederhana agar mudah dipahami oleh responden, dan hasilnya digunakan 

untuk menggambarkan pola konsumsi junk food. 

Selain lembar observasi, penelitian ini juga menggunakan alat 

pemeriksaan Hb untuk mengetahui kadar hemoglobin responden. 

Pemeriksaan dilakukan langsung di lokasi penelitian dengan alat yang 

sudah memenuhi standar kesehatan. Hasil pengukuran kemudian dicatat 

dalam lembar observasi. 
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Data kadar hemoglobin digunakan untuk menentukan status 

anemia pada responden. Penggunaan alat ini membantu menghasilkan 

data yang lebih akurat sehingga dapat digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara kebiasaan konsumsi junk food dan kejadian anemia pada 

remaja. 

 Dalam skala Likert pada pernyataan yang ditujukan untuk 

responden diatas bisa dibaca semakin sering responden melakukan 

kebiasaan konsumsi junk food, maka skor semakin tinggi dan sebailiknya 

.   

Tabel 3. 2 Skor Lembar Observasi Hubungan Kebiasaan Konsumsi Junk 
food dengan Anemia Pada Remaja 

No Frekuensi Konsumsi Junk food dalam 1 
Minggu Terakhir 

Skor 

1 Tidak Pernah 1 
2 Jarang 2 
3 Kadang-kadang 3 
4 Sering 4 
5 Sangat Sering 5 

Keterangan: 

Tidak pernah (0kali/minggu), jarang (≤ 1 kali/minggu), kadang-kadang 
(2–3 kali/minggu), sering (≥ 4 kali/minggu), dan sangat sering (≥ 5-6 
kali/minggu).  

 

Skor masing-masing item pada lembar observasi dijumlahkan 

untuk memperoleh skor total responden. Skor total kemudian dihitung 

menggunakan rumus: Persentase Skor = (Skor yang diperoleh / Skor 

maksimal) × 100% 

1
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Hasil persentase selanjutnya dikategorikan sebagai berikut, maka 

untuk menentukan tingkat kebiasaan konsumsi junk food dapat 

menggunakan persentase skor sebagai berikut: 

Rumus Persentase 

  
Tabel 3. 3 Kategori Kebiasaan Konsumsi Junk food 

No Kategori Persentase % 
1 Baik ≤ 55% 
2 Cukup 56–75% 
3 Kurang 76–100% 

 
  

3.4.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Posyandu Remaja Desa 

Kromong Kecamatan Ngusikan Kabupaten Jombang. Tempat 

tersebut dipilih karena memiliki populasi remaja yang sesuai 

dengan kriteria penelitian  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dimulai dari pengajuan judul pada bulan Maret 

2026. Pengambilan data dilakukan pada 15 April 2026. 

Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu dua bulan. 

Adapun keterangan detailnya.  

  

1
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No Kegiatan Penelitian Mar Apr Mei Jun Jul Agu 

1 
Pengajuan judul dan penyusunan 

proposal 
√ √     

2 Penyusunan dan bimbingan proposal √ √ √    

3 Seminar proposal   √ √   

4 Pengumpulan data    √ √  

5 Pengolahan dan analisis data     √ √ 

6 Penyusunan laporan akhir     √ √ 

 

3.4.3 Prosedur Penelitian 

Kerangka kerja adalah teori yang berperan sebagai kerangka 

acuan yang membantu mengarahkan dan memberikan panduan 

dalam penelitian (Notoatmodjo, 2020). Berikut adalah kerangka 

kerja untuk penelitian ini: 
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Gambar 3. 1 Bagan Kerangka Kerja Hubungan Kebiasaan Konsumsi 
Junk food dengan Anemia pada Remaja 

 

Pengelolahan dan Analisa Data 
Editing, Coding, Scoring, Tabulating 

Pengumpulan Data 
Data kebiasaan konsumsi junk food menggunakan lembar 

observasi, lalu data status anemia diperoleh melalui pemeriksaan 
kadar hemoglobin menggunakan alat ukur Hb. Hasil data dicatat 

dalam lembar observasi untuk memudahkan pengolahan. 

Populasi 
Seluruh remaja yang terdaftar dan aktif mengikuti kegiatan 
Posyandu Remaja Desa Kromong, berjumlah 127 remaja. 

Sampling 
Non probability sampling dengan teknik purposive sampling 

Sampel 
Jumlah sampel 76 remaja sebagian yang mengikuti kegiatan di 

Posyandu Remaja Desa Kromong 

Penyajian Data 
Hasil lembar observasi disusun dalam bentuk tabel 

Diseminasi 
Hubungan Kebiasaan Konsumsi Junk Food dengan Anemia pada 

Remaja di Posyandu Remaja Desa Kromong Ngusikan 
Kabupaten Jombang 

Analisa Data 
Uji statistik dalam penelitian ini menggunakan metode nonparametrik 

Spearman Rank untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan konsumsi 
junk food dengan kejadian anemia pada remaja putri. 

2
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3.5 Teknik Pengolahan Data 

3.5.1 Editing (Pengecekan Data) 

Editing dilakukan untuk memeriksa kembali kelengkapan data 

yang telah dikumpulkan. Setiap lembar observasi diteliti agar tidak 

terdapat data yang kosong atau tidak jelas. Perbaikan dilakukan pada data 

yang kurang lengkap sesuai kebutuhan penelitian. Hasil editing menjadi 

dasar sebelum data masuk ke tahap pengolahan berikutnya (Setiadi, 

2022). Hal-hal penting pada tahap ini:  

1) Pemeriksaan kelengkapan data dilakukan untuk memastikan seluruh 

jawaban responden terisi dengan lengkap. Lembar observasi 

diperiksa satu per satu secara teliti. Data yang belum lengkap dicatat 

untuk dilakukan perbaikan (Setiadi, 2022). 

2) Pemeriksaan kejelasan jawaban dilakukan untuk memastikan setiap 

jawaban responden mudah dipahami. Jawaban yang tidak jelas 

ditinjau kembali sesuai kebutuhan penelitian. Proses ini bertujuan 

menjaga ketepatan data yang dikumpulkan (Setiadi, 2022). 

3) Penyempurnaan data dilakukan dengan memperbaiki kesalahan 

yang ditemukan pada tahap sebelumnya. Data yang kurang sesuai 

diperbaiki berdasarkan catatan hasil pemeriksaan. Hasil akhir 

penyempurnaan menghasilkan data yang lebih rapi dan siap diolah 

(Setiadi, 2022). 
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3.5.2 Coding (Pemberian Kode) 

Coding merupakan mengklasifikasikan jawaban-jawaban dari 

para respon dan kedalam bentuk angka atau bilangan. Biasanya 

klasifikasi dilakukan dengan cara memberi tanda atau kode berbentuk 

angka pada masing-masing jawaban (Setiadi, 2022). Beberapa hal 

penting terkait ini sebagai berikut: 

1) Pemberian kode dilakukan untuk setiap jawaban responden pada 

lembar observasi. Kode digunakan agar data lebih mudah diolah dan 

dianalisis.  

2) Pengelompokan jawaban dilakukan berdasarkan kategori yang telah 

ditentukan. Setiap jawaban dimasukkan sesuai kode yang telah 

dibuat. 

3) Penyederhanaan data dilakukan untuk memudahkan proses 

pengolahan statistik. Data yang sudah diberi kode disusun secara 

sistematis sesuai variabel penelitian (Setiadi, 2022). 

Adapun data umum yang digunakan sebagai berikut: 

No Data Umum Kategori Kode 
1 Jenis Kelamin Laki-laki 1 

Perempuan 2 
2 Usia 12–14 tahun 1 

15–16 tahun 2 
17–18 tahun 3 

3 Pendidikan SMP 1 
SMA/SMK 2 

4 Status Posyandu Aktif 1 
Tidak aktif 2 

Adapun data khusus yang digunakan sebagai berikut: 

No Variabel Kategori Kode 
1 Baik 1 

39
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Kebiasaan Konsumsi 
Junk food 

Cukup 2 
Kurang 3 

2 Anemia Tidak Anemia 1 
  Ringan 2 
  Sedang 3 
  Berat 4 

3.5.3 Scoring 

Scoring adalah tahapan pemberian nilai pada setiap jawaban 

responden yang terdapat dalam lembar observasi penelitian. Tahap ini 

dilakukan setelah lembar observasi selesai dikumpulkan dan diperiksa 

kelengkapannya. Tujuan scoring yaitu untuk mengubah jawaban 

responden menjadi data angka sehingga lebih mudah dihitung, diolah, 

dan dianalisis dalam penelitian. 

Pada penelitian tentang hubungan kebiasaan konsumsi junk food 

dengan anemia pada remaja, setiap pilihan jawaban memiliki nilai skor 

yang berbeda sesuai dengan tingkat frekuensi konsumsi junk food 

responden. Semakin sering responden mengonsumsi junk food, maka 

semakin besar skor yang diperoleh. Pemberian skor pada lembar 

observasi dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:  

Tabel 3. 4 Scoring Lembar Observasi Kebiasaan Konsumsi Junk food 

No Pilihan Jawaban Nilai Skor 
1 Tidak Pernah 1 
2 Jarang 2 
3 Kadang-kadang 3 
4 Sering 4 
5 Sangat Sering 5 
  

Skor setiap item observasi dijumlahkan untuk memperoleh skor 

total masing-masing responden. Skor total kemudian dihitung dalam 
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bentuk persentase menggunakan rumus sebagai berikut: Persentase = 

(Skor yang diperoleh / Skor maksimal) × 100% 

Hasil persentase selanjutnya dikategorikan menjadi: 

 

 

Tabel 3. 5 Kategori Kebiasaan Konsumsi Junk food 
No Kategori Persentase % 

1 Baik ≤ 55% 
2 Cukup 56–75% 
3 Kurang 76–100% 

 
Keterangan: 

Kategori kebiasaan konsumsi junk food diklasifikasikan 

berdasarkan persentase skor yang diperoleh responden: 

1. Persentase skor ≤55% termasuk dalam kategori baik,  

2. Persentase 56–75% termasuk kategori cukup, sedangkan  

3. Persentase 76–100% termasuk kategori kurang. 

3.5.4 Tabulating 

Tabulating adalah proses menyusun data ke dalam bentuk tabel 

agar informasi yang diperoleh lebih teratur, mudah dibaca, serta lebih 

sederhana untuk dianalisis. Penyajian data dalam bentuk tabel membantu 

peneliti dalam mengelompokkan hasil penelitian secara sistematis. 

Menurut Maulana dalam Kurnia (2023), kategori interpretasi persentase 

adalah sebagai berikut: 

1. Baik : ≤ 55% 

2. Cukup : 56–75% 
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3. Kurang : 76–100% 

3.5.5 Uji Validitas dan Reabilitas 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen 

penelitian benar-benar mampu mengukur variabel yang dimaksud. 

Dalam penelitian ini, validitas digunakan untuk menilai kesesuaian 

setiap butir pertanyaan pada lembar observasi yang berkaitan dengan 

kebiasaan konsumsi junk food dan kejadian anemia pada remaja. 

Sebuah item dikatakan valid apabila pernyataan tersebut sesuai 

dengan indikator variabel yang ingin diukur. Instrumen yang valid 

akan menghasilkan data yang tepat dan dapat digunakan sebagai dasar 

analisis penelitian. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

korelasi Pearson Product Moment melalui aplikasi SPSS versi 27.0, 

dengan membandingkan nilai r hitung dan r tabel pada tingkat 

signifikansi 5% (α = 0,05). 

 Kriteria pengujian:  

1. r hitung lebih besar dari r tabel → item valid dan dapat digunakan  

2. r hitung sama atau lebih kecil dari r tabel → item tidak valid dan 

perlu diperbaiki atau dihapus      

Selain itu, hasil validitas juga dapat dilihat dari nilai signifikansi (p-

value). Jika nilai p < 0,05 maka item dinyatakan valid, sedangkan jika 

≥ 0,05 maka item dinyatakan tidak valid. Dengan demikian, instrumen 

yang digunakan diharapkan benar-benar mampu menggambarkan 
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hubungan kebiasaan konsumsi junk food dengan anemia pada remaja 

secara akurat.  

2. Uji Reabilitas 

Reliabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana 

suatu instrumen dapat memberikan hasil yang konsisten ketika 

digunakan lebih dari satukali. Instrumen yang reliabel akan 

menghasilkan data yang stabil (Widodo, Ladyani, & Asrianto, 2023). 

Menurut V. Wiratna Sujarweni (2014), uji reliabilitas dilakukan 

dengan melihat keseluruhan item dalam lembar observasi. Adapun dasar 

penilaiannya adalah:  

1. Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60 → instrumen reliabel  

2. Cronbach’s Alpha kurang dari 0,60 → instrumen tidak reliabel 

Tabel 3. 6 Uji Reliabilitas Kuisioner Hubungan Kebiasaan 
Konsumsi Junk food dengan Anemia pada Remaja 

 
Cronback,s Alpha N (Jumlah Pertanyaan) 

0.776 15 

 
Berdasarkan hasil tersebut, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,776 menunjukkan angka di atas 0,60, sehingga lembar observasi 

dinyatakan memiliki tingkat konsistensi yang baik dan layak digunakan 

dalam penelitian. 

3.6 Teknik Analisa Data 

Analisis data merupakan proses mengolah data penelitian agar 

menjadi informasi yang mudah dipahami dan dapat digunakan untuk 
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menarik kesimpulan. Tahap ini mencakup pengelompokan, penyajian, 

serta peringkasan data (Hafni Sahir, n.d.). Teknik analisis data dalam 

penelitian ini meliputi: 

3.6.1 Analisis Univariat 

Analisis univariat digunakan untuk menjelaskan setiap variabel 

penelitian secara terpisah dengan tujuan mengetahui distribusi masing-

masing variabel. Dalam penelitian ini, analisis univariat digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik usia responden serta tingkat pendidikan 

responden. 

3.6.2 Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

kebiasaan konsumsi junk food dengan kejadian anemia pada remaja putri. 

Pengujian menggunakan Spearman Rank dengan tingkat kemaknaan α = 

0,05. Jika p-value < 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan antara 

kedua variabel. 

3.7 Etika Penelitian 

Etika penelitian merujuk pada aturan moral yang diterapkan dalam 

praktik penelitian. Saat menjalankan kegiatan penelitian, seorang peneliti 

harus mematuhi prinsip-prinsip etika, tetap memegang teguh sikap ilmiah, 

dan mengikuti standar-standar yang berlaku dalam komunitas ilmiah 

(Widodo, Ladyani, & Asrianto, 2023). Dalam pelaksanaan penelitian harus 

memperhatikan etika penelitian yang meliputi: 

1. Anonimity 

Anonimitas dalam penelitian adalah keadaan di mana identitas individu 
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yang berpartisipasi dalam penelitian tersebut tidak diketahui secara 

detail oleh peneliti atau pihak lain yang terlibat dalam analisis data. Ini 

berarti bahwa informasi yang dikumpulkan dari responden tidak 

mengandung detail yang dapat mengidentifikasi secara pribadi. 

2. Informed Consent 

Informed consent penelitian adalah persetujuan yang diberikan secara 

sukarela oleh individu yang akan menjadi subjek penelitian setelah 

diberikan informasi yang memadai tentang tujuan, prosedur, risiko, dan 

manfaat yang terkait dengan partisipasi dalam penelitian tersebut. 

3. Confidentially 

Kerahasiaan dalam penelitian adalah prinsip yang menjamin bahwa 

informasi yang dikumpulkan dari subjek penelitian akan dijaga dengan 

rahasia dan hanya akan diakses oleh pihak yang berwenang, seperti 

peneliti atau tim penelitian yang ditunjuk. Ini berarti bahwa data 

individu tidak akan diungkapkan kepada pihak lain yang tidak 

berwenang tanpa izin dari subjek penelitian. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Posyandu Remaja Desa Kromong yang 

berlokasi di Kecamatan Ngusikan, Kabupaten Jombang. Posyandu Remaja menjadi 

salah satu sarana pelayanan kesehatan berbasis masyarakat yang memberikan 

perhatian khusus kepada kelompok remaja melalui berbagai kegiatan pembinaan 

kesehatan. Pada penelitian ini, jumlah responden yang berpartisipasi sebanyak 76 

remaja putri yang telah memenuhi seluruh persyaratan sebagai subjek penelitian 

berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. 

Dalam pelaksanaannya, Posyandu Remaja Desa Kromong secara rutin 

mengadakan berbagai program yang bertujuan mendukung kesehatan dan tumbuh 

kembang remaja. Program tersebut meliputi pemberian edukasi mengenai pola 

makan bergizi seimbang, pemantauan kondisi gizi, pemeriksaan kadar hemoglobin 

(Hb), konseling kesehatan reproduksi, serta pembiasaan perilaku hidup bersih dan 

sehat dengan pendampingan tenaga kesehatan bersama kader posyandu. Berbagai 

kegiatan tersebut diselenggarakan sebagai upaya pencegahan dan deteksi dini 

terhadap masalah kesehatan yang sering dijumpai pada masa remaja, termasuk 

anemia. Selain memiliki jumlah sasaran remaja yang cukup memadai, posyandu ini 

juga melaksanakan pemantauan kesehatan secara berkala sehingga mendukung 

kelancaran proses pengumpulan data. Berdasarkan kondisi tersebut, Posyandu 

Remaja Desa Kromong dipandang sebagai lokasi yang tepat untuk mengkaji 
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hubungan antara kebiasaan konsumsi junk food dengan kejadian anemia pada 

remaja putri. 

4.1.2 Data Umum 

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur 
No. Umur Frekuensi Persentase (%) 
1 13 tahun 4 5,3 
2 14 tahun 19 25,0 
3 15 tahun 23 30,3 
4 16 tahun 18 23,7 
5 17 tahun 12 15,8 
 Total 76 100 

Sumber: Data Primer, 2026. 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa responden penelitian berasal 

dari rentang usia 13 hingga 17 tahun. Kelompok usia yang paling banyak 

berpartisipasi adalah remaja berusia 15 tahun, yaitu 23 responden (30,3%). 

Selanjutnya, responden berusia 14 tahun berjumlah 19 orang (25,0%), diikuti usia 

16 tahun sebanyak 18 orang (23,7%), serta usia 17 tahun sebanyak 12 orang 

(15,8%). Sementara itu, jumlah responden paling sedikit berasal dari kelompok usia 

13 tahun, yaitu 4 orang (5,3%). 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
No. Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
1 SMP 42 55,3 
2 SMA 34 44,7 
 Total 76 100 

Sumber: Data Primer, 2026. 

Berdasarkan Tabel 4.2, mayoritas responden merupakan remaja yang 

sedang menempuh pendidikan di tingkat SMP, yaitu sebanyak 42 orang (55,3%), 

sedangkan 34 orang (44,7%) lainnya berada pada jenjang SMA. 
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4.1.3 Data Khusus 

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Kebiasaan Konsumsi Junk food 
No Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 
1 Baik 30 39,5 
2 Cukup 28 36,8 
3 Kurang 18 23,7 

 Total 76 100,0 
Sumber: Data Primer, 2026. 

Berdasarkan Tabel 4.3, diketahui bahwa dari 76 responden, sebagian besar 

memiliki kebiasaan konsumsi junk food dalam kategori baik, yaitu sebanyak 30 

responden (39,5%). Selanjutnya, sebanyak 28 responden (36,8%) memiliki 

kebiasaan konsumsi junk food dalam kategori cukup, sedangkan sebanyak 18 

responden (23,7%) termasuk dalam kategori kurang. 

Tabel 4. 4 Distribusi Kejadian Anemia 
No. Kategori Anemia Frekuensi Persentase (%) 
1 Tidak anemia 21 27,6 
2 Anemia ringan 18 23,7 
3 Anemia sedang 37 48,7 
4 Anemia berat 0 0 

 Total 76 100 
Sumber: Data Primer, 2026. 

Berdasarkan Tabel 4.4, sebanyak 21 responden (27,6%) tidak mengalami 

anemia, 18 responden (23,7%) mengalami anemia ringan, dan 37 responden 

(48,7%) mengalami anemia sedang. Tidak terdapat responden yang termasuk dalam 

kategori anemia berat. Dengan demikian, kejadian anemia pada penelitian ini paling 

banyak berada pada kategori anemia sedang.  
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4.2.3 Hubungan Kebiasaan Konsumsi Junk food dengan Anemia 

Tabel 4. 5 Tabulasi Silang Hubungan Kebiasaan Konsumsi Junk food dengan 
Kejadian Anemia pada Remaja di Posyandu Desa Kromong Ngusikan Jombang 
 

No. 
Kebiasaan 
Konsumsi  
Junk food 

Tidak 
Anemia 

Anemia 
Ringan 

Anemia 
Sedang 

Total 

1 Baik 21 (63,6%) 12 (36,4%) 0 (0,0%) 
33 

(100,0%) 

2 Cukup 0 (0,0%) 6 (27,3%) 16 (72,7%) 
22 

(100,0%) 

3 Kurang 0 (0,0%) 0 (0,0%) 21 (100,0%) 
21 

(100,0%) 

4 Total 21 (27,6%) 18 (23,7%) 37 (48,7%) 
76 

(100,0%) 
      

Sumber: Data Primer, 2026. 
 

Berdasarkan Tabel 4.5, diketahui bahwa pada responden dengan kebiasaan 

konsumsi junk food kategori baik, sebanyak 21 responden (63,6%) tidak mengalami 

anemia, sedangkan 12 responden (36,4%) mengalami anemia ringan dan tidak 

terdapat responden yang mengalami anemia sedang. Pada kategori kebiasaan 

konsumsi junk food cukup, sebanyak 6 responden (27,3%) mengalami anemia 

ringan dan 16 responden (72,7%) mengalami anemia sedang. Sementara itu, seluruh 

responden dengan kebiasaan konsumsi junk food kategori kurang, yaitu 21 

responden (100,0%), mengalami anemia sedang. 

Secara keseluruhan, dari 76 responden terdapat 21 responden (27,6%) yang 

tidak mengalami anemia, 18 responden (23,7%) mengalami anemia ringan, dan 37 

responden (48,7%) mengalami anemia sedang. Hasil memperlihatkan adanya pola 

bahwa responden dengan kebiasaan konsumsi junk food yang semakin kurang baik 

cenderung memiliki kondisi anemia yang lebih berat. 
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Spearman Rank Hubungan Kebiasaan Konsumsi Junk food 
dengan Kejadian Anemia 

Variabel r Spearman p-value Keterangan 
Kebiasaan konsumsi junk 
food dengan anemia 

0,925  <0,001  
Ada hubungan yang 
sangat kuat 

Sumber: Data Primer, 2026. 

Berdasarkan Tabel 4.6, hasil uji Spearman Rank menunjukkan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,925 dengan nilai p-value <0,001. Karena nilai p-value 

lebih kecil dari 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, terdapat hubungan 

yang signifikan antara kebiasaan konsumsi junk food dengan kejadian anemia pada 

remaja putri di Posyandu Remaja Desa Kromong Kecamatan Ngusikan Kabupaten 

Jombang. 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,925 menunjukkan bahwa hubungan kedua 

variabel berada pada kategori sangat kuat. Arah korelasi positif menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kategori kebiasaan konsumsi junk food, semakin tinggi pula 

kecenderungan tingkat anemia pada responden.  

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Kebiasaan Konsumsi Junk food pada Remaja di Posyandu Kromong 

Berdasarkan hasil penelitian, responden berada pada usia 13–17 tahun 

dengan jumlah terbanyak pada usia 15 tahun, yaitu 23 responden (30,3%), 

sedangkan usia 13 tahun merupakan kelompok paling sedikit, yaitu 4 responden 

(5,3%). Fakta tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada 

masa remaja, yaitu periode ketika terjadi perkembangan fisik, psikologis, dan sosial 

yang dapat memengaruhi kebiasaan makan. Menurut WHO (2020), masa remaja 

merupakan tahap penting dalam pertumbuhan sehingga kebutuhan dan kualitas 
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asupan gizi perlu diperhatikan. Menurut pendapat peneliti, usia remaja mulai 

memiliki kemandirian dalam menentukan pilihan makanan sehingga dapat 

memengaruhi kebiasaan konsumsi junk food. 

Berdasarkan pendidikan, sebagian besar responden merupakan siswa SMP 

sebanyak 42 orang (55,3%), sedangkan siswa SMA sebanyak 34 orang (44,7%). 

Fakta tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden masih berada pada jenjang 

pendidikan menengah. Menurut Notoatmodjo (2018), pendidikan dapat 

memengaruhi kemampuan seseorang dalam menerima dan memahami informasi 

yang selanjutnya dapat mendukung pembentukan perilaku kesehatan. Menurut 

pendapat peneliti, pendidikan dapat menjadi salah satu faktor pendukung dalam 

meningkatkan pemahaman remaja mengenai pemilihan makanan yang sehat, 

meskipun perilaku makan juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, teman 

sebaya, dan ketersediaan makanan. 

Berdasarkan hasil penelitian, kebiasaan konsumsi junk food paling banyak 

berada pada kategori baik, yaitu 30 responden (39,5%), kemudian kategori cukup 

sebanyak 28 responden (36,8%) dan kategori kurang sebanyak 18 responden 

(23,7%). Fakta ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja telah mampu 

mengendalikan kebiasaan konsumsi junk food. Menurut WHO (2020), pola makan 

sehat perlu memperhatikan keberagaman dan keseimbangan zat gizi serta 

membatasi makanan yang tinggi gula, garam, dan lemak. Sejalan dengan Almatsier 

(2019), pola makan yang baik harus memenuhi kebutuhan zat gizi tubuh secara 

seimbang. 

Keterkaitan antara usia, pendidikan, dan kebiasaan konsumsi junk food 

terlihat dari karakteristik responden yang sebagian besar berusia 15 tahun dan masih 
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menempuh pendidikan SMP. Pada tahap tersebut, remaja mulai mampu 

menentukan pilihan makanan sendiri, tetapi masih dipengaruhi oleh lingkungan 

sosial dan informasi yang diperoleh. Menurut pendapat peneliti, kondisi ini dapat 

memengaruhi keputusan remaja dalam memilih dan membatasi konsumsi junk 

food. Pendidikan kesehatan yang diberikan secara tepat dapat membantu remaja 

memahami pentingnya memilih makanan yang lebih bergizi. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas remaja di 

Posyandu Kromong memiliki kebiasaan konsumsi junk food dalam kategori baik. 

Meskipun demikian, masih terdapat 18 responden (23,7%) dalam kategori kurang 

sehingga perlu diberikan edukasi mengenai pembatasan frekuensi junk food dan 

peningkatan konsumsi makanan bergizi. Menurut pendapat peneliti, pembentukan 

kebiasaan makan sehat sejak usia remaja penting dilakukan agar pengetahuan yang 

diperoleh melalui pendidikan dapat diterapkan dalam perilaku makan sehari-hari. 

4.3.2 Kejadian Anemia pada Remaja di Posyandu Remaja Desa Kromong 

Berdasarkan hasil penelitian, kejadian anemia pada remaja di Posyandu 

Kromong didominasi oleh anemia sedang, yaitu 37 responden (48,7%), sedangkan 

anemia ringan sebanyak 18 responden (23,7%) dan responden yang tidak 

mengalami anemia sebanyak 21 orang (27,6%). Tidak ditemukan responden dengan 

anemia berat. Fakta tersebut menunjukkan bahwa anemia masih menjadi masalah 

yang cukup besar pada remaja dalam penelitian ini karena hampir setengah 

responden mengalami anemia sedang. 

Berdasarkan karakteristik usia, responden berada pada rentang 13–17 tahun 

dengan jumlah terbanyak berusia 15 tahun sebanyak 23 responden (30,3%). 

Menurut WHO, masa remaja merupakan periode pertumbuhan yang ditandai 
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dengan peningkatan kebutuhan zat gizi, termasuk zat besi. Kebutuhan zat besi pada 

remaja putri juga berkaitan dengan kehilangan darah selama menstruasi sehingga 

risiko anemia dapat meningkat apabila asupan zat besi tidak mencukupi. Menurut 

pendapat peneliti, dominannya responden pada usia 15 tahun dapat menjadi salah 

satu kondisi yang perlu diperhatikan karena pada usia tersebut kebutuhan zat besi 

masih tinggi untuk mendukung pertumbuhan dan kesehatan remaja. 

Ditinjau dari pendidikan, sebagian besar responden berada pada jenjang 

SMP sebanyak 42 orang (55,3%), sedangkan 34 orang (44,7%) berada pada jenjang 

SMA. Menurut Notoatmodjo (2020), pendidikan dapat memengaruhi kemampuan 

seseorang dalam menerima dan memahami informasi kesehatan. Pengetahuan yang 

baik mengenai sumber zat besi, pola makan seimbang, dan pencegahan anemia 

dapat membantu remaja menerapkan perilaku kesehatan yang lebih baik. Menurut 

pendapat peneliti, dominannya responden tingkat SMP menunjukkan bahwa 

edukasi mengenai anemia perlu diberikan sejak dini dan disesuaikan dengan tingkat 

pemahaman remaja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Fadila dan Kurniawati (2022) yang 

menunjukkan bahwa anemia pada remaja putri masih menjadi permasalahan dan 

banyak ditemukan dalam kategori ringan hingga sedang. Penelitian Nurjanah et al. 

(2023) juga menjelaskan bahwa kejadian anemia pada remaja dapat berkaitan 

dengan berbagai faktor, termasuk perilaku konsumsi, pengetahuan gizi, dan 

kebiasaan memilih makanan. Hal ini memperkuat bahwa kejadian anemia tidak 

hanya berkaitan dengan faktor biologis, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh perilaku 

dan pengetahuan remaja. 
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Menurut pendapat peneliti, tingginya kejadian anemia sedang pada 

penelitian ini menunjukkan perlunya perhatian dan upaya pencegahan secara 

berkelanjutan. Remaja perlu diberikan edukasi mengenai pola makan seimbang, 

konsumsi sumber zat besi, pentingnya tablet tambah darah sesuai anjuran, serta 

kebiasaan hidup sehat. Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

remaja dalam mencegah anemia dan mendukung kebutuhan zat gizi selama masa 

pertumbuhan. 

4.3.3 Hubungan Kebiasaan Konsumsi Junk food dengan Anemia pada Remaja di 

Posyandu Remaja Desa Kromong Kecamatan Ngusikan Kabupaten Jombang 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat perbedaan kejadian anemia 

berdasarkan kebiasaan konsumsi junk food. Pada kategori baik, sebanyak 21 

responden (63,6%) tidak mengalami anemia dan 12 responden (36,4%) mengalami 

anemia ringan. Pada kategori cukup, 6 responden (27,3%) mengalami anemia 

ringan dan 16 responden (72,7%) mengalami anemia sedang. Sementara itu, seluruh 

responden pada kategori kurang, yaitu 21 responden (100%), mengalami anemia 

sedang. Fakta tersebut diperkuat oleh hasil uji Spearman Rank yang memperoleh 

nilai korelasi 0,925 dengan p-value <0,001, sehingga menunjukkan adanya 

hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara kebiasaan konsumsi junk food 

dengan kejadian anemia. 

Secara teori, menurut Almatsier (2019), zat besi merupakan salah satu zat 

gizi penting dalam pembentukan hemoglobin, sehingga pemenuhan kebutuhan zat 

besi melalui makanan perlu diperhatikan. Sejalan dengan WHO (2020), pola makan 

yang sehat perlu beragam dan memenuhi kebutuhan zat gizi, sedangkan konsumsi 

makanan tinggi gula, garam, dan lemak perlu dibatasi. Junk food yang dikonsumsi 
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terlalu sering berpotensi menggantikan makanan yang lebih kaya zat gizi, termasuk 

sumber zat besi seperti daging, ikan, telur, dan sayuran. Teori tersebut mendukung 

hasil penelitian, karena responden dengan kebiasaan konsumsi junk food yang 

kurang seluruhnya mengalami anemia sedang. 

Menurut pendapat peneliti, hubungan yang sangat kuat tersebut 

menunjukkan bahwa kebiasaan konsumsi junk food perlu menjadi perhatian dalam 

upaya pencegahan anemia pada remaja. Kebiasaan makan yang kurang baik dapat 

menyebabkan pemenuhan zat gizi, termasuk zat besi, menjadi kurang optimal. Oleh 

karena itu, remaja perlu membatasi konsumsi junk food dan meningkatkan pilihan 

makanan yang beragam serta kaya zat besi untuk membantu memenuhi kebutuhan 

gizi dan menjaga kadar hemoglobin. 

  

 

 

 

 

  

76

103

Page 92 of 95 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3632188950

Page 92 of 95 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3632188950



74  

 

  

BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan kebiasaan konsumsi junk 

food dengan kejadian anemia pada remaja putri di Posyandu Remaja Desa Kromong 

Kecamatan Ngusikan Kabupaten Jombang, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, kebiasaan konsumsi junk food pada remaja di 

Posyandu Kromong paling banyak berada pada kategori baik, yaitu sebanyak 30 

responden (39,5%), kemudian kategori cukup sebanyak 28 responden (36,8%) 

dan kategori kurang sebanyak 18 responden (23,7%). 

2. Kejadian anemia pada responden didominasi oleh anemia sedang, yaitu 

sebanyak 37 responden (48,7%). Sebanyak 18 responden (23,7%) mengalami 

anemia ringan, sedangkan 21 responden (27,6%) tidak mengalami anemia. Tidak 

ditemukan responden dengan anemia berat. 

3. Berdasarkan data penelitian, pada kelompok dengan kebiasaan konsumsi junk 

food kategori baik, sebanyak 21 responden (63,6%) tidak mengalami anemia dan 

12 responden (36,4%) mengalami anemia ringan, sedangkan pada kategori 

cukup terdapat 6 responden (27,3%) mengalami anemia ringan dan 16 responden 

(72,7%) mengalami anemia sedang. Sementara itu, seluruh responden dengan 

kebiasaan konsumsi junk food kategori kurang, yaitu 21 responden (100,0%), 

mengalami anemia sedang, dengan hasil uji Spearman Rank menunjukkan nilai 

korelasi 0,925 dan p-value <0,001 yang berarti terdapat hubungan sangat kuat 

dan signifikan antara kedua variabel. 
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5.2 Saran 

1. Bagi Remaja Putri 

Remaja putri diharapkan dapat membatasi frekuensi konsumsi junk food 

dan mulai membiasakan mengonsumsi makanan bergizi seimbang yang kaya zat 

besi, protein, vitamin, dan mineral untuk memenuhi kebutuhan nutrisi selama 

masa pertumbuhan. Selain itu, remaja juga disarankan menerapkan pola hidup 

sehat dengan rutin mengonsumsi tablet tambah darah sesuai anjuran tenaga 

kesehatan serta melakukan pemeriksaan kadar hemoglobin secara berkala sebagai 

langkah deteksi dini anemia. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan dan Posyandu Remaja 

Tenaga kesehatan bersama pengelola Posyandu Remaja diharapkan dapat 

meningkatkan kegiatan promosi kesehatan melalui penyuluhan yang 

berkesinambungan mengenai bahaya konsumsi junk food berlebihan dan 

pentingnya pencegahan anemia pada remaja putri.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan melibatkan jumlah responden yang lebih besar, wilayah penelitian yang 

lebih luas, serta menggunakan desain penelitian analitik yang mampu menjelaskan 

hubungan sebab akibat secara lebih mendalam.  
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